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Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di MIN Patuk Gunungkidul

oleh: M. Saefulloh
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap problematika yang terjadi dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyyah Patuk Gunungkidul.
Dengan kata lain, penelitian ini ingin mengkaji seberapa besar peran guru and
dukungan kepala madrasah, komite madrasah, orang tua dan lingbungan, serta
ingin mengetahui upaya-upaya untuk mengatasi permasalahan pendidikan agama
Islam dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-analitis yang beusaha untuk
menggambarkan profesionalisme guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar
mengajar, Sserta untuk menggambarkan —upaya-upaya yang dilaukan dalam
mengatasi problematika pembelajaran. Sampel-penelitian ini adalah 71 orang siswa
MIN Patuk tahun ajaran 2007-20808,/35 orang|guru agama Islam, ¥ orang guru
madrasah, kepala madrasah, komite, madrasah dan orang tua sswa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancars dan angket.
Teknik observasi digunakan untuk’melihat kondisi nyata para guru agma Islam di
madrasah dalam proses belajar-mengajar: Telnik wawancara digmakan untuk
mengetahui pemahaman responden baik guru, -kepala sekolah, siswa dan orang tua
tentang problematika yang dihadapi, serta upaya pemecahannya. Sedangkan teknik
angket digunakan untuk) mengetahui- pemahaman® siswa.dan guru dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa probiematika pembelajarsn pendidikan
agama Islam dikelompokkan menjadi 6 komponen, yakni [) siswa, 2) guru
pendidikan agama Islam, 3) sistem, 4#) kepala.madrasah dan komite madrasah, 5)
sarana dan prasarana, dan 6) lingkungan dan orang tua. Masing-masng komponen
saling berkaitan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Oleh karena
itu, diperlukan upaya pemecahan terhadap permasalahan yang difadapi dengan
melihat ke-enam komponen tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan tambahan bagi para guru dan pemerhati bidang pendidikan guna
pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam pada masa yangakan datang.

Kata kunci: Pembelajaran, PAL guru



The Problems of the Islamic Education Instruction
in MIN Patuk Gunungkidul

by: M. Saefulloh
Abstract

The study aimed to recognize the problems faced in Islamic education
instruction (read: PAl at Islamic FElementary School (read: MIN) Patuk,
Gunungkidul. In other words, the study was to explore the roles of teachers and the
supports of madrasah principal, madrasah committee, parents and environment, and
to identify the efforts for solving the problems of Islamic education instruction in
order to achieve the goal of PAI based on the given curriculum.

The study was descriptive-analytic one that tries (0 describe ihe
professionalism of PAI teachers in the teaching-leurning process, and to depict the
efforts for overcoming the instructional problems occurred The sample was 72
students of MIN Patuk in the 2007-2008 academic year, 5 PAl teachers, 9 madrasah
teachers, madrasah principal, madrusah_commiittee, and parents. There were three
techniques for data collection, |ie. @bservation, interview, and questionnaires.
Observation is conducted 1o identify the“real \condition of PAI teachers in the
teaching-learning process. Interview |is. to | recognize the understanding the
respondents -teachers, principal, |students, and parents, concerning the problems
Jaced and the efforts to overcome the problems. The questionnaire is to recognize the
understanding of the students and teachers-in the instructional process of PAl

The results of the study were that the problems of PAI instruction could be
categorized into 6 components, \ise.| 1) studemts. 2) dslamic education teachers. 3)
svstem, 4) madrasah principal and madrasah committee, 5) structure and
infrastructure, and 6) environment.and.parents.\Each component is closely related in
the instructional process of PAL..Therefore..concerning the efforts to overcome the
problems during PAI instruction-one-must see-those related components. The results
are expected to be useful for teachers and others who are interested in education as
additional reference in order to develop PAI instruction in the future.

Keywords: instruction, PAI teachers
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah pesan terakhir dart langit untuk Kepentingan bunw dany
Tuhan untuk manusia seluruhnya’ Karena itulah dalam Islam manusia dianggap
sebagai wakil Tuhan dibumi dan seluruh ciptaan lainnya tunduk kepada manusia”.
Al-Quran sebuah kitab suct vang tidak Ztersentuh oleh kebatiian baik semasa
turunnva maupun masa-masa herikutnva  Pendidikan vang diberikan Al-Ouwan
kepada manusia tidak terbatasi padazisyarat-isyarat iimiah di dalamnva tetaps lebih
:epada mentalitas-spriritual para pengeali kebenaran vang terkandung didalamnya.

Seiring dengan , perkembangan .zaman, .maka pendidikan  mulai
berkembang ke arah vang lebih baikshal inpdibuktikan dengan pemberiakuan UL
Nomor © 20 Tahun 2003 tentangs Ststem ) Pendidikam, Nasional serta Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Madrasah
merupakan bagian integral dari Sistem Pendidikan Nasional dan merupakan salah
satu bentuk satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Meskipun demikian madrasah tetap memiliki cin khas dan karaktenstik sendiri,
sehingga dalam konteks kurikulum madrasah perlu dirumuskan dan dikembangkan

sedemikian rupa sehingga disatu sisi memiliki relevanst dengan kebutuhan dan

' Ahmad Svafi’ Maanf, Membwnikan fstaim, {Vogvakana. Pustaka Pelajar. 1993). hal. 4.
- Lihat Penjelasan lebih lengkap dalam 7afsir Ai-Maroghi vang wembahas Al-Qur’an. Surat Al-Bagerah
(2) : 30.



perkembangan masyarakat dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
sebagaimana yang diberikan di sekolah. Disisi lain mencerminkan eksistensi dan jat
diri madrasah sebagai Satuan Pendidikan Islam yang menjadi bagian integral dari
Sistem Pendidikan Nasioan!'. Dari pengertian itentang madrasah dapat diambil
sebuah kesimpulan bahwa keberadaaan madrasah baik ditingkat MI, MTs, MA

setara dengan satuan pendidikan ditingkat SD. SMP. SMA vang berada dibawah

MA berada dibawah Departemen Agama. Pendidikan dilevel manapun memiliki
tujuan vang sama dalam rangka merubahgprilakt anak didiknya. Oleh karena it
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agar supava dapat merubah sikap dan tmghkahlaku anak didik maka secara umum

pendidikan bertujuan membentuk kepribadian seseorang vang membuatnya menjadi

Insan Kamii dengan pola tagwa. Insan Kamil artinya manusia utuh rohani dan

kepada Allah SWT?,

Untuk mencapai wyuan pendidikan fersebut diatas. perlu kiranva

—~

diperlukaﬁ indikator 2
pendidikan dan indikator keberhasilan Pendidikan Agama Islam untuk siswa
SD/MI ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
berkaitan langsung dengan : tenaga kependidikan termasuk didalamnya Guru
Perndidikan Agama Islam, Kurikulum yang dipakai, Silabus/RPP, komponen dan

keadaan sekolah termasuk para guru, siswa dan sarana prasarana sekolah.

* Dircktorat Jenderal Pendidikan Istam. Mode! Silabus dan RPP Bidang Figin Madrasad Ihifdaivah Kelas
17 (Jakarta, Depag, 2007), hat. I'V.
* Zakiah Daradjat. dkk. Mmw Pendidikan Istam. {Jakarta, Bumi Aksara, 2000), hal. 29,



tersedianva media pembelajaran serta ada dukungan dana yang cukup bagi

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh guru sangat

diperiukan dikalangan siswa-siswt madrasah  untuk meningkatkan pengerahuan

Sunah Nabi Namun sayvangnva pembelajaran Pendidikan Agama Islan di Madrasah

sudah terbagi-bag) menjadi mataqpelajasan tersendiri seperti Qur’an Hadist. Agidah

terscbut sudah tercantum dalamy Silabus/Reéncana Program Pembehjaran (RPP)

Madrasah Ibtidaivah vang diterbitkan oleh Departemen Agama.

kepada anak didik berdasarkan' dlokasr waktu dan tahapan materi yangterbagi dalam

semester vang harus diberitkan “guru kepada ‘siswa. Silabus terstbut menjadi

Agama Islam vang tercantum dalam kurikulum, sehingga kemampuan guru dalam
membuat kreatifitas terhadap pembenahan atau pengembangan kurnkulum tidak
terlaksanakan dengan batk.

Untuk menciptakan pembelajaran Agama Islam agar efektif perlu

dilakukan pembenahan baik dari sisi kurikulum, siswa, guru, metode penyampaian,

" Suyadi. Artikel Tentang Peran Tugas Guru PAI di Sekolah-Afodrasah dalam Majalah Bakti. No. 92 TH
IX Fcbruari, 1999, hal.7.



sarana prasarana serta dukungan dari berbagar pihak khususnva masvarakar sekitar
Problematika dalam pembelajaran Pendidikan Agama islam sesungguhnya sangat

dirasakan, hal ini sudah dirasakan oleh pihak pengelola madrasah. Beberapa

&

faktornya penyebabnya adalah kurangnya sumber faya manusia Khususnya tenag
kependidikan yang memiliki kompetensi dan keahlian dibidang pendidikan agama

Islam, kurangnya pemahaman guru dalam menguasai materi pelajaran agama Islam.

buku-buku pegangan guru sangat minim, guru kurang trampil dalam menggunakan

alat peraga/media pembelajaran. Nemamgpan dava serap siswa vang rendah, latar

dukungan pemerintah khususnya biava operasional pendidikan vang sangat minim.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas. penulis juga melihat kondisi di

atvah Negeri Patdk Kabupaten Gundngkida! sebagat lokasi vang

memungkinkan untuk dijadikan 's¢bagat ‘obyek “penelitian tesis dengan beberapa

pertimbangan sebagai berikut " Tokasi mudah dijangkau dan jumiah responden

permasalahan tersebut diatas. penulis mencoba untuk mengungkap seberapa besar
peran guru pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk
Gunungkidul dalam upaya merealisir tujuan Pendidikan Agama Islam sesuai dengan
tuntutan kurikulum, seberapa besar dukungan kepala madrasah, para guru Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Patuk Gunungkidul, orang tua dan lingkungan dalam mewujudkan

tujuan pendidikan Islam serta upaya-upava apa saja vang dilakukan cleh Madrasah



Ibtidaiyah Negeri Patuk Gunungkidul untuk mengatasi permasalahan pendidikan

Islam di madrasah.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah tersebut diatas, maka Pen

—

Seberapa besar peran guru Pendidikan Agama lslam di Madrasah Ibtidaivah
Negen Patuk Gunungkidul dalam upaya merealisir tujuan Pendidikan Agama

Islam sesuai dengan tuntutan kurikulum

to

Seberapa besar dukungan Kepala Madragah para gunt Madraseh thudaivah
Negeri Patuk Gunungkidul, orang tua | danilingkungan dalam mewujudkan

tujuan Pendidikan Agama Islam

ed

Upaya-upaya apa saja yang dilakukan elelr-Madrasah hudatvah Negeri Patuk
Gunungkidul untuk mengatasi peérmasalahanspermasalah Pendidikan islam di

madrasah

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang terkandung dalam penelitian int adalab unmuk memperoleh
gambaran deskriptif serta menganalisis seberapa besar peran guny Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Ibtidaivah Negeri Patuk Gunungkidul dalam upaya
merealisir tujuan Pendidikan Agama [slam sesuai dengan tuntutan kurikulum,

untuk mengetahui seberapa besar dukungan Kepala Madrasah, Para Guru



Madrasah Ibtidaivah Negeri Patuk Gunungkidul, Orang Tua dan Lingkungan
dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Agama lIslam dan upaya-upaya saja vang
dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Gunungkidul untuk mengatasi
lahan- permasalah Pendidikan Islam di madrasah

Supaya dapat diketahui arah penelitian ini dengan jelas, maka penulsan
kemukakan tujuan penelitian sebagai berikut ;

ahui peran guru Pendidikan Agama Istam di Madrasah Ibtidavah
Negeri Patuk Gunungkidul dalam upaya merealisir tujuan Pendidikan Agama

Ixlam sesuai dengan tuntutan kunikulum

zuru Madrasah Ibtidaiyah Negeri-Patuk’Gunungkidul, orang tua dan lingkungan
dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Agama Islam

tahur upava-upava‘apa-saja yang telalt ditdkukan olerh MIN Pauk
Gunungkidul dalam rangka mengatasi permasalahan pembelajaran Pendiditan

Agama Islam

Kegunaan Penelitian

Pada perelitian int mencoba untuk mengungkap seberapa besar peran garu
Pendidikan Agam Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Gunungkidul dakm
upava mereahistr tujuan Pendidikan Agama Islam sesuai dengan tuntutan kurikulsm,
serta untuk mengetahui seberapa besar dukungan kepala madrasah, para guru

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Gunungkidul, orang tua dan lingkungan dahm



mewujudkan tujuan Pendidikan Agama Islam dan untuk mengetahui upava-upaya
apa sgja vang dilakukan Madmsah Ibtidaivah Neger: Patuk Gunungkidul untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan Pendidikan Islam di Madrasah Dengan
demikian diharapkan akan memberikan pemahaman serta meningkatkan kualitas
belajar siswa terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Istam Dalam penelitian ini

drharapkan ada kegunaan untuk pengembangan pembeiajaran Pendidikan Isiam

diharapkan sebagai berikut :

I Hasil Penehitan ini diharapkan dapat digunakan pihak Madrasah sebagai bahan

Agama Islam dilingkungan Madrasah Ibtidaivah Negeri Patuk Gunungkidul

L2

Memberikan masukan kepada pihak madrasah dan ¢umi Pendidikan Agama

Pendidikan Agama Islam di Madrasah

3 Memberikan alternauf jalan keluar terhadap permasalahan yang ada dalam
rangka mengoptimalkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga
diharapkan terbentuk manusia vang berkualitas lahir dan bathin, memiliki

kepribadian yvang luhur serta bermutu dan menjadi insan kamil.

E. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkapkan peran guru Pendidikan

Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Gunungkidul dalam merealisir



tujuan sesuai dengan tuntutan kurikulum serta untuk mengetahui dukungan apa saja
yang diberikan oleh kepada madrasah, para guru Madrasah Ibtidaivah Negeri Patuk
Gunungkidul, orang tua dan lingkungannya dalam mewujudkan tujuan pendidikan
agama Islam serta untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang telah dilakukan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Gunungkidu! dalam rangka mengatasi
permasalahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam rangka meningkatian
mutu Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaivah Negeri Patuk Gunungkidul
karena pada hakekatnya pendidikan dasar merupakan awal pembentukan karakter
kepribadian. sikap dan prilaku siswa “Banyak, faktor veng menentukan keberhasiian
peningkatan kualitas pendidikan di singkat dasar, dianmtaranva adalah kemampuan
guru dalam menguasai materi pelajaran_Penelitian’semacam ini sudah banyak sekali
vang dilakukan oleh peneliti lain sebagai upava menjadikan Pendidikan Agama
Islam memihki kuahtas “wang 'lebth "baik. himun "dalam™penelitian it penulis
fokuskan pada pokok-pokok permasalahan tersebut diatas. Dari berbagai penelitian
vang telah ada dalam rangka mewujudkan Pendidikan Agama Islam vang
berkualitas dapat dijelaskan sebagai berikut -

Dalam Tesis saudara Qarnain Musra vyang berjudul “ANALISIS
KEMAMPUAN GURU DALAM MENGAJAR (Studi Kasus di Davah Modern
Bustanul Ulum Langsa Aceh Timur) menyebutkan bahwa guru harus memiliki
kemampuan mengajar yaitu menguasai ilmu paedagogik, metodologi, materi,
mampu mengusal kelas, kemampuan memahami kurikulum serta mampu

memberikan keteladanan bagi siswanva.



Daiam Tesis Yazid yang berjudul “PERAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA 1ISLAM DALAM PEMBINAAN AKHLAQ SISWA DI SMK
KABUPATEN WONOGIRI (Telaah Psikologi Pendidikan)® menyebutkan bahwa
pendidikan akhlak merupakan nominast terpenting dalam pemberian materi kepada
anak didik, karena pendidikan akhlak merupakan suatu proses yang mulia dengan
memberikan pengertian yang baik dan buruk serta menunjukan jalan vang hams
ditempuh ke dalam jiwa sejak dint hingga anak tersebut mencapai usia dewssa

sehingga pada dirinya akan terbentuk tingkahlaku yang baik dan budi pekerti yang

iuhur

Dalam»  Tesis  Srivatun  yang | berjudul “KOMPETENS! GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH MENENGAH UMUM (SML)
NEGERID 2 SLAWT KABUPATEN TEGAL®  menyebutkan kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam pada SMU 2 Slaw: dapat dilihat dari kemampuan
akademik serta kemampuan mengajar_dan menjadi_ suri tauladan/panutan bagi

dikalangan siswa maupun guru dan karyawan.

Dalam Tesis Nurul Aen yang berjudul “PROBLEMATIKA PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM (Studi Prilaku Keagamaan Siswa di SMUN | Garut)® banyak
sekali problematika yang dihadapi guru PAI dalam upaya mengubah prilaku
keagamaan dikalangar; stswa-stswi SMUN I Garut diantaranva kebanyakan siswa
tidak mencerminkan nilai-nilai keislaman dalam segala aspek kehidupan, dari cara
berpakalan, makan minum dan pergaulan antar Jawan jenis yang sudah begitu bebas,

padahal mater: pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah diajarkan kepada siswa
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namun pemahaman terhadap agama Isiam sangat minim dan kurang mampu dalam
menghayatt nilai-nilai akhlakul karimah serta tidak mencerminkan dirt vang baik

dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam Tesis Mudib yang berjudul “PENINGKATAN
PROFESIONALISTAS GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH (Studi Kasus di

nuga gure memthki kemampuan

yang diberikan guru.

Dalam  Tesis Al _ Murtadho vang. berjudul ~~PERANAN GURU
PENDIDIKAN  AGAMA ISEAM= (DAN. PENGARUBNYA  TERHADAP
PRESTAST  BELAJAR  SISWA— SMA JINEGERIA PUNUNG PACITAN"
ahwa Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membimbing
siswa khususnya materi Pendidikan Agama Islam memiliki pengaruh yang sangat
i bagt kehidupan siswa sehari-hant serta menjadikan nilai-nila
vang kuat dalam sanubarinya serta mampu menghasilkan prestasi belajar dengan
baik, hal ini lerbukti.dengan kelulusan yang menunjukan adanya peningkatan

prestast belajara secara signitikan.

Dari keenam judul Tesis dapat diambil pengertian tentang perbedaaan

dengan penulis kaji adalah tentang seberapa besar peran guni Pendidikan Agama
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Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Gunungkidul dalam upava merealisir
tujuan Pendidikan Agama Islam sesusai dengan tuntutan kurikulum, seberapa besar
dukungan apa saja yang diberikan kepala madrasah, para guru Madrasah Ibtidaiyah

! " pt -4 1: 1-3130ver0n al Y
Negert Patuk Gunungkidul, orang tua dan lingkungan dalam mewup

mengatast permasa ahan nemhalaiaran Dans iﬁl;l'nn Agama lclam
Hllipatast pRTHasaiandn Poiiivvididiall CLHGIUIRGN SARalia coialti

Pembelajaran Pendidikan Agama dsiam untukememperoleh hasii vang diharapkan,
Untuk lebth memudahkan pemahanan judul {esis tersebut. maka pemlis jelaskan
sekilas tentang Visi dan Misy Pendidikan Madragab~danPembelajaras Pendidikan
Isiam sebaga berikut :

1. Visi dan Misi Pendidikan Madrasah.

Vist Makro Pendidikan Madrasah adalah = Terwujudnyva masyarakat dan
bangsa Indonesia vang memiliki sikap agamis. berkemampuan tlmiah amaliah
terampil dan professional®.

Vist Mikro Pendidikan Madrasah adalah @ Terwujudnya individu vang
memtihikt stkap agamis, berkemampuan ilmiah-diniah, terampil dan professional.

sesuai dengan tatanan kehidupan’

° Departemen Agama. Desain Pengembangan \adrasah (Jakarta. Depag. 2005) hal 17
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Misi Pendidikan Madrasah adalah :

——

Menciptakan calon agamawan yang berilmu

12

Menciptakan calon ilmuwan yang beragama
3. Menciptakan calon tenaga terampil yang professional dan agamis’

Sementara menurut UNESCO menyebutkan ada empat vist pendidikan agar
herhastl dalam menjadikan anak didik yang berkualitas sebagai berikut |

Pertama learning to think (belajar berfikir) Int berartt pendidikas
berorientasi  kepada pendidikan logis dan rasional sehingga learner berani

menvatakan pendapat dan bersikap kritis serta mémiliki semangat membaca vang

Kedua learning to do (belajar beruat/hidup). Yakni learner diharapkan
mempunvai ketrampilan untuk mampu menyelesaikan problem keseharian Dengan
kata lain pendidikan diarahkan pada How-telsclve-the prablam.

Ketiga learning to life together (belajar hidup bersama). Disini pendidikan
diarahkan pada pembentukan seorang mund yang berkesadaran bahwa kita in1 hidup

dalam sebuah dumia yang global bersama banyvak manusia dant berbagai latar
belakang bahasa, etnik, agama dan budaya.
Keempat learning to be (befajar menjadi din sendiri). Ini dimaksudkan agar

learner memiliki jati diri sehingga tidak mengatam: knists kepribadian, sehingga di

masa depannya bisa tumbuh dan berkembang sebagai pribadi yang mandiri,

“Ihi.d hal. 17,
Bihid,



memiliki harga diri dan tdak sekedar memiliki having (kesenangan materi dan
jabatan semata)’.

Keempat visi tersebut disimpulkan dalam kata kunci leraning how to learn
ar bagaimana belajar) Sehingga pendidikan tidak hanya berorientasi pada nila
akademik semata, melainkan juga berorientasi pada bagaimana seorang murid bisa

belajar dart lingkungan. pengaiaman. orang lain. alam dan sebagainya. Schingea

2. Kompetensi Guru Pendidikan AgamaIslam

Untuk menjelashan hritenz profesiGnalisme | sebagai guru dapat dilihat pada
parameter dan standar ukuran dan indikator-indikator profest berkisar pada pokok-
pokok sebagai berikut .
a Ketrampilan vang didasarkan atas pengetahuan teoritis
ndidikan dan latil
¢ Test Kompetensi (melalui ujian dan sebagainya)
¢ Vokasional (sumber penghidupan)
e Organisast (Kedalam asosiasi professional)
' Mengikuti aturan tingkah laku (code of conduct)

Pelayanan altruistis (mementingkan dan membantu orang lain) '°

s

Kompetenst guru Pendidikan Agama Islam tentu sangat diperiukan agar

memiliki kemampuan dalam hal pengajaran, bimbingan dan administrasi.

" Dirckiorat Jendera! Pendidikan Islam. Sinergi Madrasah dan Pondok Pesantren Suatu Konsep
Pengembangan A futu Madrasah (Jakarta, Depag, 2004), hal, 30-31.
""Departemen Agama, Metodologt Pendidikan Agama Islam (Jakarta, Depag, 2002), hal 7,



Kompetenst guru disini difokuskan pada pengajaran vang mehput nokok-posok
sebagat berikut
a. Menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada pelajar.
b Memiliki kemampuan menyusun perencanaan program belaj@  mengajar,
dengan mengetahui arti dan tujuan perencanaan serta menguasai secara teoritis

dan praktis unsur-unsur vang ada dalam  perencanaan.  bentuk-heniud

]

¢. Memiliki kreativitas untuk menciptakan_dan menumbuhkan kegiatan belajar

mengajar.  kemampuan  mgheubdly perencanaan  apabila  diperiukan  Jdan

d. Memiliki kemampuan melakukan-penilaian kemajuan belajar pehiar denzan
memanfaatkan secara kreatif bentuk-bentuk penilaian vang ada''

Tentang  pengiasaan’” Kunkulum.” gt harus Mampu mengharkan i

Kurikulum ke dalam program vang lebih operasional dalam bentuh program

semester vang dituangkan dalam persiapan mengajar sebejum melaksanakan proses

pelajaran serta siswa mampu menyerap materi vang diberikan oleh auru dengan
baik. Guru vang profesional mampu melaksanakan tugas-tugas mendidik
(mengembangkan kepribadian siswa), mengajar untuk mengembangkankemampuan
berfikir dan melatih (untuk mengembangkan ketrampilan siswa) karena itu

penguasaan kurikulum oleh guru harus ditingkatkan. Penguasan matesi pelajaran.

" Ihid, hal. 8.



guru dituntut untuk mampu menyampaikan bahan pelajaran, bahkan dia harus
merasa yakin bahwa apa yang diusahakannya untuk disampatkan kepada siswa telzh
dikuasai dan dihayati secara mendalam. Penguasaan materi sangat mutlak harus
dimihiki oleh seorang guru agar mampu mentransfer iimu dan pengetahuan vang
dimilikinya kepada anak didiknya, karena ada sebagian guru yang tidak menguasai
matert pelajaran sehingga guru tersebut tidak bisa memberikan pelajaran dengan
rurna kepada anak didiknya

Penguasaan Metode dan teknik evaluasi guru menciptakan situasi vang dapat

mendorong murid untuk bertanva < mengamati. | mengadakan eksperimen. serta

multi metode dan anak belajar dengan menggundkan multi media sehingga terjadi

suasana belajar sambil bekerja, belajar sambil mendengar. belajar sambil bermain.

memudahkan siswa dalam menyerap materi yang diberikan gurunya  Media

pembelajaran seperti OHP. Video Caset dan CD menjadikan siswa kreatif dan aktif

Menurut Dr. Nashih Ulwan ada beberapa metode vang dipakai guru dalam
proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam :
a. Metode Keteladanan
b. Metode Adat Istiadat
¢. Metode Nasehat

d.  Metode Pengawasan
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e Metode Hukuman Sanksi'~

Disamping metode pengajaran tersebut diatas juga ada metode yang
biasa dipakat oleh guru dalam pengajeran atau kombinast berbagat metode agar
suasana kelas menjadi hidup. Adapun metode-metode pembelajaran Pendidikan
Agam Islam dapat dijelaskan sebagai berikut -

a  Ceramab
b. Tanya jawab

Diskust {diskust kelompok)

(@]

o~

Demenstras dan Fksperimen

¢ Tugas Belajar dan Resitas;

s

Kerja Kelompok

Sosiodarama (role plaviag)

{11

h. Pemecahan Masalah (problem&Soling)

Sistem Regu (team teachingy/

] Karvawisata (fiel-trip)

k. Manusia Sumber (rescurce person)
L Surver Masvarakat

m. Simulasi

n. Studi Kasus

o. Tutonal

p. Curah Gagasan (brain storming)

i Ibid. hal. 5.
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q. Studi Bebas
r.  Kelompok tanpa pemimpin
s. Latihan (drill)

. . n
Latithan Kepekaan

—

Disamping penguasaan metode dalam kegiatan pembelajaran auru

dituntut untuk memperhatikan kepribadian atau sifat-stfat vang harus dimiiiko

nlel-\ arirens Pandidilan Aoama ls} 30y AL L amang miorageniiil-ol-an morcyoraras e
LT BUTLU FENWIGITIRGT ARG talahil. A-ialiain HiCHETiiunandli plidbyaididil @il

yang berkenaan dengan dirinya sebagai pendidik sebagai berikut

a  Hendaknva gur senantiasa ipsvatakan pengawasan Allah SWT terhadap

amanat ilmiah vang diberikan Allah’ SWT Kepadanva

b, Hendaknva guru memelihara kemuliaan ilmu

d  Hendaknya guru tidak berorientasi” duniawr dengan menjadikan i'munva

sebagar alat untuk mencapar kedudukan, harta, prestise atau kebanggaan atas

¢. Hendaknva guru menjauhi mata pencahanan vang hina dalam pandangan
syara.

f Hendaknya gunu memelihara syiar-syiar Islam.

g Guru hendaknya rajin melakukan hai-hal yang disunatkan agama baik hsan

maupun perbuatan.

“Departemen Agama, AMetodologi, Up.cit, hal. 127.



h.  Guru hendaknya memelihara akhiak yang muiia dalam pengaufannya
. Guru hendaknya mengist waktu luang dengan hal-hal vang bermantaat
J.  Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu untuk menerima ifmu
lart orang lain
k. Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun dan mengarang dengan
memperhatikan ketrampilan dan keahlian vang dimilikinva
Prof  Dr Sutant imam  Barpadib mengurakan  tentang  sifat-siai
pendidik/guru karena jabatannya yaitu

a  Berbakat

¢. Kepribadiannya harus baik damkuat

d. Harus disenangi dan disegani oleh anak didik
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t Tidak boleh sensitif
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Harus tenang, obvektif. bijaksana
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1. Harus susila di dalam tingkahlakunya
1. Pandai menyesuaikan diri

k. Sifat sostalnya harus besar'”

t4rp .
Ihid, hal. 16,
'* Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Istam (Semarang, Asyifa, 1981), hal.2 .
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3. Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Untuk memaham: pengertian pengembangan pembelajaran pendidikan
agama Islam terlebih dahulu penulis jelaskan tentang pengertian Desain sistem
pembelajaran secara umum. Bahawa desain sistem pengembangan adalah suatu
proses yang sistematis dari sistem perencanaan pembelajaran. Pengembangan
pembelajaran adalah sebauh proses implementasi perencanaan. Bersamaan dengan
it ada dua fungst vang merupakan komponen yang mengarah pada teknologi
pembelajaran. Teknologi pembelajaran merupakan sebuah istilah luas dari sistem
pembelajaran dan dapat didefinisikan_sebagai aplikasi yang sistematis dari sebuah
teort dan pengetahuan yang terorganisir,

Pembelajaran atau ungkapan yang lebth dikenal sebelumnya “pengajaran”
adalah upayva untuk membelajarkan siswa'’. Pembelajaran pendidikan agama Islam
adalah suatu upaya membuat péserta- didik-dapat belajar butuh belajr, terdorony
belajar, mau belajar, dan tertarik-untuk terds‘menerus mempelajari agama Islam,
baik untuk kepentingan mengetahuibagaimana Cara beragama yang benar maupun
mempelajari Islam sebagai pengetahuan'®. lstilah pembelajaran lebih tepat
digunakan karena ia menggambarkan upaya untuk membangkitkan prakarsa belajar

seseorang. Disamping itu ungkapan pembelajaran memiliki makna yang lebih dalam

'* Abdul Majid. Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung, Remaja Rosdakarya. 2005), hal 35,
" Dengeng. IN.S. fimu Pengajaran Taksonomi } ariabel (Jakaria, Depdikbud Dirjen Dikii 1989). hat.

25,

" Muhaimin, et al. Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agarme Islam di
Sekolah (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2001), hal, 183,
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untuk mengungkapkan hakikat desain pembelajaran dalam upava membelajarkan
peserta didik.

Pembelajaran pendidikan agama Islam, sebagai salah satu mata pelajaran

kehidupan Islami, perlu diupayakan melfalui perencanaan pembelajaran pendidikan

agama vang baik agar dapat mempengaruhi pilihan. putusan dan pengembangan

seorang guru Pendidikan Agama Islam atau pembelajar pendidikan agama Islam

adalah kemampuan merencanakan {ntuk mengembangkan metode pembelajaran

pengembangan ini mutlak dibatuhkan| dalam  melaksanakan tugas dan

tanggungjawabnya sebagai seorang”pendidik ‘atau pembelajar, sekaligus sebagai

Dengan demikian. inti kegiatan. desain’ ‘pémbelajaran agama lIslam adalah
memilih. menetapkan. dan! Imengembangkan—metade-pembelajaran vang cocok

vang ada untuk mencapai hasil pembelajaran agama lslam vang

¢

diharapkan. Upaya untuk memilih, menetapkan dan mengembangkan metode
pembelajaran tersebut harus berpijak pada empat hal pokok yang disebut sebagai
kondisi pembelajaran vaitu

1. Tujuan pembelajaran agama Islam yang ingin dicapai.

2. Isi pembelajaran agama Islam yang harus dipelajari peserta didik untuk

mencapat tujuan pembelajaran agama Islam tersebut.
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3. Sumber belajar agama Islam vang tersedia dan dapat mengantarkan pesan
pembelajaran vang lebih efektif dan efisien.

4. Karakteristik peserta didik yang belajar, terutama yang terkait dengan
Kemampuan vang telah dikuasai peserta didik, tingkat sosial ekonomi. kelas
sosial dalam struktur masyarakat, jenjang pendidikan, cara belajar. gava
belajarnya dan schagainva'”

1

Untuk memperoleh hasii vang optimal dalam pembelajaran Pendidikan

Agama lIslam ada beberapa model vang dikembangkan oieh para pakar dibidang

pendidikan yaite model Jerrolld E |KempgAfodel Walter Dick & Low Carev dan

Pendidikan Agama Islam bisa menggunakan,_model-model vang ada atau dengan
memadukan atau mengembangkan suatu model sendiri Penggunaan suatu model
tidak berstfat panasea {serbal cocolVuntuk lsegata’ Rondisi pembelajaran)y Pemilihan
dan penerapan suatu mode!l deésaimpembelajaran  untuk  mengembangkan
pembelajaran Pendidikan Agama~Islam’ haras disésuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. kondisi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, dan hasi] pembelajaran Pendidikan Agama islam yang diharapkan Untuk
menghastlkan suatu produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam vang
berkualitas, dapat dipilh atau digunakan suatu model untuk pengembangan

pembelajaran  Pendidikan Agama Islam, dengan diikuti langkah-langkah

¥ [bid, hal. 186



engembanganny

a secara

konsisten

sehingga

dapat

smbelajaran Pendidikan Agama Islam yang berkualitas.

Berikut

ini  penulis

gambarkan
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menghasilkan  produk

langkah-langkah  pengembangan

Gambar [.1. Desain Pembelajaran Model Dick & Carey

nurut modet Dick & Carey dapat digambarkan sebagat berikut

Rf‘(ﬂlsﬂ&ﬂr\/\ /_\
_____________________ R T L T Ty
: < 7 . .
! (: O 1 |
— 7 ) : :
o Analisis I y % Z [ [
Lanaran ,_’ X % m |' :
—_— i =) 1> | ;
PN S — | ” 1 |
| h oy U 1 1
v 4 VL, / v v
vienictaph Mengembangkan Viengambang Mengembang Melakuk Metakuk
an Tujuan Criterion )Nl;WzBE 3l\?& an an
Khusus |2 Refereniced Tesi a valuasi Evaluasi
(CTR) I ql embelajaran Formatif Formatif
yN —
itikasi

wan Awal &
stk Peserta
wdik

* Muhaimin : Paradigma Pendidikan [siam. hai. 228.

Langkah-langkah pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan

<uti model Dick & Carey (1985) secara berurutan sebagai berikut :

angkah pertama, mengidentifikasi tyuan umum pembelajaran Pendidikan Agama

tam. Tujuan umum adalah pernyataan yang menjelaskan kemampuan apa saja

wng harus dimiliki oleh siswa setelah selesai mengikuti pelajaran.




¢ Analisis karaktenstik pelajar
d. Menetapkan tujuan belajar dan ist pembelajaran

e Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran
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g, Menetapkan strategt pengelolaan pembelajaran

h Mengadakan pengembangan prosedur pengukuran hasit pembelajaran'.

Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama islam

‘problem vang
berarti permasalahan atau hal vang beltini“dapat dipecahkan™* Adapun yang

dimaksud penulis dalam penelitian ini dengan Probiematika adalah masaiah-

untuk mengatasinya.
Pembelajaran berasal dari

. o3 v
membuat belajar atau pelaksanaan belajar™’ Pendidikan Agama Islam adalah

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri © Al-Qur’an dan Hadist, Figih,

! Ihid,

- Departemen Pendidikan dan Kebudavaan, Aamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta. Balai Pustaka,
j988), hal. 701.
- JS. Badudu. Pelik-pelik Bahasa Indonesia (Bandung. Pustaka Prima, 1985). hal. 98,
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h. Pendidikan agama belum mampu menjadi landasan kemajuan dan
kesuksesan untuk pelajaran lain.
i Pendidikan agama belum dijadikan fondasi pendidikan karakter peserta didik
dalam prilaku sehari-hart.
Penulis gambarkan juga tentang definisi pengertian pendidikan lsfam
dari berbagai para ahii Dalam rangka memahami pengertian pendidikan lsiam
pa perscalan pokok vang perlu kejelasan kriteria kenseprual atau
parameternya, Imam Barnadib menyebutkan antara lain @ “kritena metatisika
atau ontologi (bavaimana), epistemologi (mengapa), dan aksiologi (untuk apay™”
Para ahit membertkan definsicberagami’ tenfang pendrdikan Isiam fergantung dan
sudut pandang masing-masing, namun esensinva sama vattu sebagai proeses

penyiapan peserta didik untuk-/menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan

pencermatan dalam rangka imehhat, relevansiirumusan tersebut dengan kerangka

dasar konsep Pendidikan Islam.

adalah Pendidikan manusia seutuhnya. akal dan hatinva, rohani daa jasmaninva.
akhlak dan ketrampiiannya. Karena itu pendidikan Islam menyiagpkan manusia

untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang dan menviapkannva

** Abdul Majid, Dian Andayani, Op.cit, hal_iv
*® Usman Abu Bakar, Surohim, Fungsi Ganda lLembaga Pendidikan Islam (Respon Kreaaf Terhadap (1
Sisdifnas (Yogyakaria, Safira Insania Press, Z005), hal. 40.
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Sementara pendapat Dr. Hasim Amir mengemukakan pengertian
than Istam  adalah pendidikan vang idealistik yakni pendidikan yang

integralistik, humanistik, pragmatik, dan berakar budaya kuat®® Pendidikan

vang rdealistik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut -

kehidupan yvang meliputi : Tuhafy,, mamisia. dan alam pada umumnva sebagai

perasaan dan individu sosial. Pendidikan)yang integralistik diharapkan bisa
menghasilkan manusia yangimemiiiki-integritas-tinggi, vang bisa bersvukur dan
moatu dengan Kehendak Tuhahnya vapd bisa/menyatu dengan dirinva sendin
(schingga tidak memiliki| Kepfibadian belah), ‘menydtu dengan masyarakatnva
(sehingea bisa menghilangkan disitegrasi sosial) dan bisa menyatu dengan alam
{schingga tdak membuat kerusakan).

Kedua., Pendidikan yang humanistik memandang manusia sebagai
manusia, yakni mahluk ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu Sebagai

mahluk hidup, ia harus melangsungkan, mempertahankan, dan mengembangkan

hidup. Sebagai mahluk batas antara hewan dan malaikat ia menghargai hak-hak

TN Ynsuf Al- Qardhawi, Pendidikan Islam dan \adrasah Flasan Al-Banna (1er)). Bustami A Gani
dan Zainal Abidin Ahmad (Jakarta, Bulan Bintang, 1980), hal. 94.
A, Malik Fadjar. Reorientasi Pendidikan Isiam. {Jakana. Pustaka Pelajar, 2006). hal. 356.
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azasi manusia seperti hak untuk berlaku dan diperiakukan dengan édi], hak
menyuarakan kebenaran, hak untuk berbuat kasth savang das sebagainva
Pendidikan yang humanistik diharapkan dapat mengembalikan hati manusia
ditempatnya yang semula dengan mengembalikan manusia kepada fitrahnya
sebagai sebaik-baiknya mahluk khairu ummah. Manusia yang manusiawi yang
dihasilkan oleh pendidikan yang humamstik diharapkan bisa berfikir. berasa.
dan berkemauan dan bertindak sesuai dengan nilat-ntlat hthur kemanusiaan yang
bisa mengganti sifat individualistik, egoistik, egosentrik dengan sifat kasih
savang kepada manusia, sifat ifgin semberi dan menerima. sifat saling
menolong, sifat ingin mencari kesamaan dan sebagainva.

Ketiga pendidikan pragmatik-“adalah” pendidikan yang memandang
manusia sebagai mahluk hidup yang selalu membutuhkan sesuatu untuk

melangsungkan, mempertahankan dammengemban

ghan dupnva batk bersitas
jasmani seperti butuh pangan, sandang, papan, sex, kendaraan dan lain-lain.
Menurut Risdiana beberapa kelemahan Pendidikan Islam di Sekolah bak

dalam pemahaman matert pendidikan maupun dalam pelaksanaan vaitu

I. Dalam bidang teologi ada kecenderungan mengarah pada paham fatalistik.

Y

Bidang akhlak berorientasi pada urusan sopan santun dan belum dipahami
keseluruhan pribadi manusia beragama.
3. Bidang ibadah diajarkan sebagai kegiatan rutin agama dan kurang

ditekankan sebagai proses pembentukan kepribadian.
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4 Dalam bidang hukum (fikih) cenderung dipelajari sebagal tata aturan vano
tidak akan berubah sepanjang masa dan kurang memshami dinamika dan

Jiwa hukum Islam.
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Yoo Awama Islam cenderung  digjarkan sebagal  dewma  dan hurang
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v\r)nuﬂf'lfwn'ln
nengetabian

, {Yrianrac ol aine; AL Yr g aecirh andarimag avosia SRRSO T
VAL AN B Ihl\,lll}l\l(j»!(‘!l i \{\II b LARET AR Y] \,\l!\)\.l\%ll::’ fCENE ﬁ\\lllu(li'_l\l(!ll
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makna apalagl sampar pada tasathunencanaiisic dan menconeric gl

Siswa Madrasah Ibtidaiyah  NegeriPatuk, adalab-anak -apak setara Sekolah Dasar

vang bernmur 6-12 Tahun  Yangsdimaksud Peanbs adalah Vadrsah 16 o

! < 1l . e
Negeri Patuk KabupatennGumangkidu!) pdads Helas | osampat kela © vops

berjumlah ¢ lokal sebanvak 72 Siswa Tahun Njaran 20072008 Nadrasah i

merupakan  Lembaga  Pendidikan  dibawah  Kantor  Departemen \oanm
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diampu oleh 7 dewan guru tetap berstatus PNS serta 6 orang GTT

“ Andi Rasdivanah. Butir-butir Pengarahan Dirjen Bimbaga Islam, makalah disampaikan pada acara
Pelanttkan Peningkatan Wawasan llmu Pengetaluan dan Kependidikan bagi Dosen Pendidikan Aganii
Islam pada Pergurvan Tinggi Umum. dikutip dari bukunya Hugair AH. Sanaky. Paradigma Pendidikan
Islam. Bandung, 11 September 1995, hal. 4-7.
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* Sumber Fokumentas: A fadrasah Ihtidaivah Negeri Pamk dikutip Tanggal 20 April 2008,
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i Memaksimalkan sistem pembelajaran dan penvamalan beravenme

2. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan bakat dan
minat para siswa
3. Pelaksanaan terhadap tata tertib sekolah dan pembrasaan anak hidup

mandiri.
4. Melaksanakan hari-hari besar agama dan nasienai

S, Membiasakan anak bersikap dan berperilaku sesual dengan norma agama

dan sosial
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Demikian landasan teon yang hendak dilakukan. Berbagar langkah

analisis  vang telah dijelaskan diatas adalah upava untuk  memahanu

M Ibid
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probiematika pembeiajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibudanvah

Negeri Patuk Kabupaten Gunungkidul Tehun Ajaran 2007.2008.

G. Metode Penelitian

L]

e
(bservas!
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cambaran umum obvek penelitian tentang keadaan madrasah. iingkuncan
madrasah/sekolah. curu-guru Pendidikan Agama Islam. Anak dudik
Gl IET Vang
Interview (wawancara)

Interview ini akan dilakukan terhadap Kepala Madrasah dan Komite
fehaduaimnn Indam sobumond
S orang. guru-guru madrasahesebanvak ™ orang. orangtua siswa 30 orang
dan 72 siswa-siswr Madrsah U ibtidaivaihy “Neeen Patuk Pengambirian
Bentuk-bentuk pertavanan sudah dipersiapkan lebih dahulu oleh penchi
serta adanva penambahan dan pengurangan terhadap pertanvaan vang
diajukan kepada responden

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu tekmk untuk memperoleh data dengan

menggunakan sumber data vang ada di madrasah. gunanva untuk
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0. Metode Analisis Data

deskripuif (pemaparan) non statistik mefalui pola berfikir sebagai berikut

k kesimpulan yang berstat umum.

bahasan yang berangkat dart suatu penstiwa atau

keadaan vang khusus kemudian ditari
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Dalam penelitian i penuils analis untuh mengetahul seberape Deses neran

keadaan yang bersifat umum kemudian ditartk suatu kesimpulan vang

©amny

}s gamharan

Meratat bhspsus

Divomakan anglisis statusth sedgriang hernma nensentase denean nenceonabng
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Keteranoan

N =

G RUD VY .‘l:u vikid
Frekuensy jawaban vang dipiiih

Jumiah responden vany menjadt subven penelitian

~ Anas Sudjiono, Pengatar Staristik Pendidikan (] a. CV. Rajawali 1996).
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H. Sitematika Pembahasan
Sistematika Penulisan Tesis imi akan disajikan secara siternatis ke dalam
beberapa bab yang masing-masing meliputi sub-sub bab pembahasan. Secara
garis besar sistematika pembahasan penulisan tests adalah sebagat berikut .
Pertama, Bab I Pendahuluan, dimana pada bab ini akan dijetaskan

berbagai sub pokok bahasan berkaitan dengan persoalan vang melatar belakangi

dicapai, kegunaan hasil penelitian, tinjaun pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematikan penulisan tesis.  Ini penting dibahas karena
merupakan tata cara atau prosedir dalati suaty penelitian vang menggambarkan
pokok permasalahan yang hendak dibahas, oleh karen itu penting sekali untuk

dipaparkan dimuka agar membaca bisa memahami maksud penulis..

dijelaskan berbagai sub pokok—bahasan ‘berkaitan dengan wilayah penelitian

yang meliputi - sejarah dan tguan-Berdirinya Madrasah Ibtidaivah Negeri Patuk

siswa, sarana dan prasarana yang dimiliki dalam menunjang kegiatan belajar
mengajar. Ini penting dibahas karena menyangkut wilayah penelitian yang
hendak dibahas, sehingga diperlukan kejelasan obyek penelitian agar tidak
menimbulkan salah tafsir dan memudahkan pembaca dalam melihat realitas

yang ada.
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Kempat, Bab III I.andasan Teori, dimana pada bab ini akan dijelaskan
berbagat sub pokok bahasan berkaitan dengan teori pembelajaran pendidikar
Islam yang meliputi : pengertian pendidikan Islam, landasan dasar pendidikan
Islam. prinsip-prinsip  belajar dan pembelajaran, faktor-f&ktor vang
mempengaruhi pembelajaran pendidikan agama Islam, pola peamgembangan

pembelajaran pendidikan agama Islam. Ini penting dibahas karena menyangkut

-1
[
~
-
e
-
"
4
7
S
.

cerangka teon penelitian vang hendak dibahas, sehingga diperivka
dalam membahas permasalahan dengan mengacu pada teori yang ada sebagai
bahan rumkan dalam mengungkapkan péfmasalahan penelitian yvang hendak
wingkap sampat tuntas dan dicarasclusr’pemecahannya.

Kelima, Bab IV Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
dimana pada bab ini akan dijelaskan berbagai sub pokok bahasa berkaitan
denzan permasalahan-permasalahan pendidikanagama lIslam, mventarisasi
permasalahan, alternatif peméeahan masalah serta analisis permasakhan dalam
pembelajaran Pendidikan ‘agama” Islam™yang berkaitan dengan : siswa atau
ik. unsur guru Pendidikan Agama Islam, unsur sistem, pean kepala
madrasah dan komite madrasah, unsur sarana dan prasarana dan unsur
fingkungan dan orang tua. Ini penting dibahas karena merupakan hasi penelitian

vang telah dianalisis sesuat dengan teort yang ada serta metode wang relevan

dengan permasalahan yang dihadapi.



Ketujuh, Bab V Penutup. adaiah terdiri dan  kesimpulan, saran-saran,

daflar pus

hidup.

tal
(228

a, daftar ralat. lampiran-lampiran-lampiran dan daftar riwayat
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BAB II
GAMBARAN UMUM TENTANG MADRASAH IBTIDAIYAH

NEGERI PATUK KABUPATEN GUNUNGKIDUL

A. Sejarah dan Tujuan Berdirinya

Madrasah ini berdiri sejak Tahun 1965 dengan Nama Madrasah Ibtidaivah
engkok Pawsk vang berkedudukan di Dusun Sumberjo Desa
Pengkok Kecamatan Patuk Gunungkidul, sesuai Képutusan Menteri Agama Nomor -
133 Tabun 1970 tentang Daftar Madrasalh Ibtidaiyah Swasta Yang di Negerikan,
tsa lepas dart jasa'pard pendahulunva vang membidangi
lahirnya. Antara fain Bapak Arjo Sentono dan Bapak H. Samsuri dengan

Menempati Tanah Wakaf\dar hasiMSodagoh\Bapak Ibu-Guru’Madrasah Ibtidaivah

dipimpin oleh S orang kepala® sekolah yaitu antara lain *:

. Tahun 1966 s/d tahun 1969 dipimpin ofeh Bpk Muh. Shodigin.

2. Tahun 1969 ¢/d tahun 1997 dipimpin oleh Bpk Iskandar. A Ma

¥

3. Tahun 1997 s/d tahun 2006 dipimpin oleh Bpk Musiran. A Ma.
4. Tahun 2006 s/d tahun 2007 dipimpin oleh Bpk Sumardi. A Ma.

S Tahun 2007 s/d sekarang dipimpin oleh Bpk Wahidin S Ag. MAY

2 Profil Madrasah Ihtidavah Negeri Patuk Gunungkidul, di kutip tanggal 15 Mei 2008,
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Kabupaten Gunungkidul adalah
Lembaga Pendidikan Formel tingkat dasar sesuai dengan Surat Keputusan Menter:
Agama RI Nomor : 372 Tahun 1993 bahwa Madrasah ini memiliki Kurikulum
Pendidikan Dasar bercirtkan Agama Islam. Mengacu pada Keputusan Mentert
Agama tersebut diatas, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Kabupaten Gunungkidu!

mempunyal kurtkulum ganda atau plus vaitu pelajaran umum setara atau sama

banyak dari Sekolah Dasar, sehingga diharapkan dengan kurikufum plus tersebut

anak didik akan mempunvai ilmu| pengetahuan;dan teknologi vang sama dengan

Madrasah Ibtidaivah Negeri Patuk Kabupaten Ganungkidul telah berusia 42 tahun™

Tujuan berdirinya Madrasah ini adalah sebagai perwujudan masvarakat

anak. agar mereka kelak mengetahui, memahami dan mempraktekan ajaran agama

Islam vang telah diperolehnya dar1 sekolah serta untuk membentuk watak

-~ 33
Indonesia™.

B. Letak Geografis

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Gunungkidul mi terletak di Dusun

Sumberjo, Desa Pengkok, Kecamatan Patuk. Kabupaten Gunungkidul. Tepatnva di

? ’ Ibid Profil Madrasah, hal 3.
% Ibid Profil Madrasah, hal. 3.
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sudut Dusun yang jauh dan keramaian, Secara geografis batas-batas wi]-ayahn_va
adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara . Jalan Kampung

clah Barat - MTs YAPP! Sumberjo Patuk

Sebelah Timur  : Rumah Bpk Abdurahman mantan Guru MIN Patuk Fahun 2003

Sebelah Sefatan : Rumah Bapak. Asrofi mantan Guru MIN Patuk Tahun 2006

berada jauh dart pusat Kecamatan + 5 KM kearah Selatan searah desgan Dlingo
Bantul. Tingkat perekonomian wargacdhampir, |99 % adalah Buruh Tani. Namun
berkat semangat dan kerja sama vang baikdariuinsur Gury, Komite danMasvarakat,
maka keberadaan Madrasah Ibtidaiyah/Negeri-Patuk Kabupaten Gunungkidul masih
tetap eksis dan sesuai sekolah int masih tetap dibutuhkan keberadaan dalam
mengetaskan buta huruf’sesual” dengan hirapan masvarakat Sumbeno Pengkok.
Berikut in1 denah menuju Madrasah Ibtidaivah Negeri Patuk Kabupaten
Gunungkidul
Gambar 2.1, Peta Menuju Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk

Kabupaten Gunungkidul

JI. Raya Yogya-Wonosari

Yogyakarta -, .
o KM.20 Wonosari

———

Dlingo

MIN Patuk



Gambar 2.2 Denah Lokasi MIN Patuk Gunungkidul.
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C. Struktur Organisasi

Gambar 2.3. Struktur Organisasi MIN Patek Gurungkidul,

[
Komite Madrasah Kepala MIN Patuk

!

|

I
v

G
<

[ Bagian Tata Usaha

Dewan Gury ]‘! ll Bagian Perpustakaan
i

J

= — ’ N — .

Keterangan :

A Tugas Pokek Kepala Madraszh Ibtilaivah Négeri Batuk Kabupaten

Gunungkiduidapat dijelaskan Sebagai(berikut -

b

Lad

whn

~J

Memimpin pelaksanaan gas di lingkungan  MIN Patuk Kabupaten
Gunungkidut

Menetapkan dan merumuskan visi, misi. kebijakan, sasaran, program dan
rencana kerja MIN Patuk Kabupaten Gunungkidul

Membagi tugas, menggerakkan, mengarahkan. membimbing dan
mengkoordinasikan pefaksanaan tugas MIN Patuk Kabupaten Gunungkidul
Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas bawahan,
Melakukan bimbingan dan pelayanan teknis di lingkungan MIN Patuk
(Kurikulum & Pengajaran, Kesiswaan, Kelembagaan, Supervisi dan
Evaluast, Sarana Prasarana, Ketatausahaan, Kehumasan,
Ketenagaan/Kepegawaian, Keuangan dan IKN, Perencanaan, Urusan
Umum, Operator Komputer, dan Teknisi Komputer);

Mempelajari dan menilai/mengkoreksi laporan /hasil kerja/pelaksanaan tugas
bawahan:;

Melakukan kerjasama dengan unit kerja terkait;

Melakukan pemecahan dan penyelesaian masalah yang timbul di lingkungan
MIN Patuk Kabupaten Gunungkidul
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9. Melakukan usaha pengembangan dan peningkatan sistemy/teknis pelak sanaan

tugas;

10. Memberikan usul/saran kepada atasan

B. Tugas Tambahan Kepala MIN Patuk Gunungkidul sebagai berikut :

1
i.

[

(9]

Menjadi Ketua Tim Kelompok Kerja Madrasah Kecamatan Patuk
Menerima surat tugas/SK dari atasan.

Menyusun dan Melaksanakan Program kerja

Melakukan rapat dengan pihak terkait.

Melaporkan hasi! kerja kepada atasan

8.0 O

Menjadi Koerdinator Kelompok Kerja Madrasah Kabupaten Gunuagkidu!
Menerima surat tugas/SK dari atasan.

Menyusun Program Kerja dan Kegiatan K3Ml

Melakukan rapat Kordinasi ‘dengan pihak terkait.

Meiaporkan hasil kerja k€padaf@iasan

o0 o

Menjadi Ketua I Tim Kelompok'Kera Kepala Sekolah UPT Kec Patuk
a. Menerima surat tugas/SK=dari atasan.

b Melakukan rapat dengan pihak-terkait.

c. Melaporkan hasil kerja Kepada atasan

Menjadi Ketua Kuasa Pengguna-Aniggaran) MiN Parak
Menerima surat'tugds/SK dari atasan

Menyusun dan melaksanakan Pregram Kerja
Melakukan Koordinasi dengan pihak terkait.
Melaporkan hasil kerja kepada atasan

no o

Menjadi Ketua Tim Pengelola Sistim Akuntansi Pemerintah (SAP)
a. Menerima surat tugas/SK dari atasan

b, Melakukan rapat dengan pihak terkait.

c. Menyusun dan melaksanakan SAI/SAP

d. Melaporkan hasil kerja kepada atasan

Menjadi Ketua Tim RKA-KL

a. Menerima surat tugas/SK dari atasan

b. Menyusun dan membuat Program Kerja Anggaran
c. Melakukan rapat dengan pihak terkait.

d. Melaporkan hasil kerja kepada atasan
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7. Menjadi Ketua Tim Penyusun SAKIP/LAKIP
a. Menerima surat tugas/SK dari atasan
b. Menyusun dan Membuat Program Kerja AKIP
c. Melakukan rapat dan Sosiallisasi dengan pihak terkait.
d. Melaporkan hasil kerja kepada atasan

o

Menjadi Anggota Tim Penilai Angka Kredit
Menerima surat tugas/SK dari atasan.
Melakukan rapat dengan pihak terkait.
Melaksanakan Peniflaian kinerja bawahan
Melaporkan hasil kerja kepada atasan

Qoo

9 Menjadi Anggota Tim Monitoring UAN
Menerima surat tugas/SK dar: atasan.
Melakukan rapat dengan pihak terkait,
Melakukan Evaluasi kerja
Melaporkan hasil kerja kepada atasan

oGO

10. Mewakil Kasi Mapenda untukimemenuhi pekerjaan sesuai arahan/disposisi
Menerima tugas dari atasan;

jo]

b Melaksnakan Tugas Yang emban
¢. Merangkum dan menyimpotkan tugas
d. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas

IT. Menjadi Tim Sosiahsasi. Peningkatan Miita Madrasah
a. Menerima tugas dari atasafl
5. Merangkum dan menyimpulkan tugas
¢. Melakukan Sosialisasi, Bidang terkait
d. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas

[2. Menjadi Tim Sosialisasi Kebijakan Komite
Menerima tugas dart atasan
Merangkum dan menyimpulkan tugas
Melaporkan hasit pelaksanaan tugas

o e

(&1

i3 Menyusun Laporan Bulanan Kemajuan Pendidikan
Menghimpun berkas-berkas kegiatan
Mendelegasikan kepada bawahan

Memeriksa laporan yang dibuat oleh bawahan
Menyerahkan laporan kepada atasan

ae o

14. Menyusun Laporan Peserta Ujtan
a. Menghimpun berkas-berkas kegiatan.
b. Mendelegasikan kepada bawahan.



46

¢. Memeriksa laporan yang dibuat oleh bawahan
d. Menyerahkan laporan kepada atasan

IS, Menyusun Laporan Hasil Ujian
a. Menghimpun berkas-berkas kegiatan.
b. Mendelegasikan kepada bawahan.
c. Memeriksa laporan yang dibuat oleh bawahan.
d. Menyerahkan laporan kepada atasan

6. Menyusun Laporan Penerimaan Siswa Baru
a. Menghimpun berkas-berkas kegiatan.
b, Mendelegastkan kepada bawahan
¢. Memeriksa laporan yang dibuat oleh bawahan.
d. Menyerahkan laporan kepada atasan.

I'7. Menyusun Laporan Bulanan Keuangan Negara

Menghimpun berkas-berkas kegiatan Keuangan Bulanan

b. Mendelegasikan Kepada Bawsghan

¢. Mengevaluasi dan Mengotitrol Laporawr Yang dibuat bawahan
d. Mengadakan Rekonsiliasi dengan Fihak terkait

&

18. Menyusun Laporan Tri Wulan
a. Menghimpun berkas-berkas kegiatan
b, Mengevaluasi laporan vang dibuat bawahan
c. laporan perkembangan hegialan triwilan kepada.atasan

14 Menvusun Laporan Tahunan
a. Menghimpu berkas-berkas kegiatan-selama | gahun
b menysusun dan membaut laporan CAl K

Menyusun dan membuat Laporan Pzjak Tahunan™

o

C. Tugas Komite Madrasah dapat dijelaskan sebagai berikut
i.  Memberikan masukan kepada pihak Madrasah dalam rangka untuk
meningkatkan mutu Madrasah
2. Menjadi Mitra Kepala Madrasah menyusun program kerja dan kegiatan
serta penyusunan RAPBS
Mencan alternatif pembiayaan untuk menopang kegiatan madrasah
4. Menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar agar anak-anaknya dididik
dan disekolahkan di Madrasah

[¥S]

% Ibid, Profil Madrasah, hal. 6 .
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C. Tugas Dewan Guru dapat dijelaskan sebagai berikut :

o —

LP¥]

Memberikan pelajaran sesuai jadwal yang telah ditentukan

Bersama-sama dengan Kepala Madrasah menyusun program kerja dan
kegiatan serta penyusunan RAPBS

Memberikan pengayaan dan pendalaman materi dengan les maa pelajaran
khusus bagi murid yang lamban

Menjadikan suri tauladan bagi murid dalam segala tingkah laku dan
perbuatan

Memberikan  pelajaran tambahan bagi murid dengan kegiatan
ektrakurikuler

D. Tugas Bagian Tata Usaha dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

a4

s

o

Menghimpun laporan Kesiswaan,Guru, Perkembangan dan Kemajuan
Madrasah

Menghimpun surat masuk dan keluar serta mengekspedisikan dan
mengarsipkan

Menyediakan keperluan guru“berupa sarana mengajar seperti kapur tulis,
spidol, penghapus, LCD. Video €D, dsb

Menyiapkan absensi bagi/guru/Karyawan MIN Patuk

Menytapkan Minuman Guru dan-Karyawan

Membersihkan Kantor dan Ruang Kepala Sekolah

E. Tugas Bagian Perpustakaan dapatdijelaskan sebagai berikut :

1
i
2.
3

IR

Membuka dan menutup Perpustkaan Sekolah

Melayani pinjaman buku bagi Guru dan‘Siswa

Mengklasifikasi buku-buku perpustakaan sesuai dengan bidang keilmuan
baik umum maupun agama dan sosiai

Menyiapkan buku pinjaman dan daftar anggota perpustakaan

Menata dan merapikan buku-buku perpustakaan

Beruszha menambah koleksi buku-buku perpustakaan

D. Keadaan Guro dan Siswa

dimiliki

Untuk mengetahui kondisi jumlah guru madrasah serta pendidikan yang

sangat penting sebagai upaya mencerdaskan anak didiknya serta

mengetaskan dari buta huruf dan kebodohan agar anak didik mampu hidep mandiri
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menjadi manusia yang berkualitas hal ini sejalan dengan program pemerintah untuk
mensukseskan pendidikan tingkat dasar. Jumlah tenags pendidikan di Madrasah int
pengangkatan kewenangan Departemen Agama di mulai dari rekrutmen pegawai,
us dan dapat SK sampai penempatan ke sekokh-sekolah vang tersebar di
wilayah Indonesia khsususnya Gunungkidul. Nama-nama tenaga pengajar/guru dan

jumliah siswa MIN Patuk dapat dijelaskan pada tabel berikut

Tabel 2.4 Nama dan Jumlah Personil Guru MIN Patuk Gunungkidul
| No. | ~ Nama | L/P)] NIP Tempat, Tél. Gol. | Pend. \
L ! . | . !
! 2 | Lahir ‘1 Terakhir |
T T Wakidin, S Ag MA ! 13027017670 | Bbs 07-10-1968 | 1ilc | S 2 MBI UMY |
; - = ‘ Il i 4
_ 2 fchsanc AMa 0130173001 Gk 31-12-1948 | IV - DRPAI
L3 | Sulaiman, A Ma 13012986671 Gk 31-12-1949 I'via D.i PAI
4

: Susamto, BA 1502658937 Shin 29-01-1962 111/¢ | Sarjam Muda i

3| Tri Wahvum, A Ma 150294180 | Gk 1709-1975 | W6 | DiPGSD |
"6 | Fuatul Khakim, S.Pdd 30317152 | ~SmA1210-1973 | 1lla S1 |
7 Widivati, SPd1 130320365 | St 150121973 | Tii/a ST
T8 Mamanti TS032033 0 ABI 1608-1969 | Iic | TGA
T Sukian, AMa : B 0305-1967 | GTT | DIPGMI

- Gk 20-03-1978 GTT D ATPGMI

i Edi Sulistivo, AMa E
- Gk 25-04-1976 GTT D.i1 PGMi }
1

¢ Farida Ahmad, A Ma,

+
t
-

10
I
1z
i3

(ot ol S e a1 |l 3 e + 7 5 qual s N ol N ol ol e

| i
| "Rina Nur Azizah, A Ma, - Sim 1202-1984 | GTT D.HPGMI

: - Dadik Walnu AW A Ma - Smg, 17-08-1989 | GTT | D.IIPGSD

{ 14 | Heri Kusnadi S.Pd.1 - Gk. 20-09-1976 | GTT StPAI i

Swinher - Profit MIN Patuk, dikutip tanggal 20 AMei 2008
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Tabel 2.5 Jumiah Siswa MIN Patuk Gunungkidul Tahun Ajaran 2007-2008

| | ? 1
Kelas Laki-laki Perempuan ‘ Jumlah | Keterangan
|
i 6 7 ! 13
11 R S 13
m 4 1o , 4 7
v L4 5 | 10 i ,
| v 6 € ! 12 5 E
| Vi R & ? i0 : {
i Jumlah | 20 44 7 ]
Sumber : Profit MIN Pamd, dikutip tanggal 26 Mei 2005
Tabel 2.6 Daftar Nama Sitswa VUN Pafuk Gunungkidul Kelas I
Fahun Ajaraa 28072008
| !
~ NO NAMA JENIS KELAMIN |
T | Agus Setiawad 1ie re Laki-laki i
2 T AldiNugrohe! TV Takiflaki -
3 ' Candra Febrian Laki-laki [
4 Dini Novitasri Perempuaii |
5 Hosi Wahyudi Laki-laki ]
0. { Heni Febri Astuti : Perempuan |
7. | Miftahurrohmah * Laki-laki ]
i Muh. Zidane Ardians | Laki-laki 1
9, | Panggung Rivadi Laki-laki
10 ! Svarifatul Jannash 1 Perempuan i
; 1 Septiana Dwi Anjani Perempuan |
: 12. Sri Maryanti Perempuan
i 13 Sitt Munawaroh Perempuan

Sumber : Profii \IN Paruk, dikuiip ranggal 26 A fei 200%



Tabel .7 Daftar Nama Siswa MIN Patuk Gunungkidui Kelas n

Tahun Ajaran 2007-2008

Z,
o

NAMA JENIS KELAMIN

1. Agus Topan Danari Laki-laki 1l

2, Dwi Nila Oktaviani Perempuan |
! 3. Dani Prasetyo | Laki-laki _E
4 Fernando Tedi A ! Laki-laki i
t 5 fwan Saputro |aki-laki o
6 Luluk Nafisah Perempuan o

7 Yuli Puspitasari Perempuan ;

8. Setiadi Laki-laki |

9. Wening Tegowati Perempuan o

10, Risma ~Perempuan '
T [Afrina_ _ Perempuan

12 Dellia Yuli Astuti Perempuan

13, Agus Topan Danari / Laki-laki o

Sumber : Profil MIX Paruk, dikutip ranggal 201 feir2008

Tabel 2.8 Daftar Nama Siswa MIN Patuk Gunungkidul Kelas Wl

Tahuf Ajaram2007-2008

NO NAMA | JENIS KELAMIN
I Agus Dwi Laksono Iaki-aki N
2. Della Ayu Puspita : Perempuan ]
3 Erniyati ‘ Perempuan -
4. Erviana Kurniawati i Perempuan
5. lka Nurfitriyam : Perempuan
6. Putrt Novitasari | Perempuan B
7. Putri Wulan T. Perempuan
8. Surahman Windarto Laki-laki ]
9 Umi Nurkhasanah Perempuan i
10. Abdur Rohim Dwi W Laki-laki
11 Agus Dwi Laksono Laki-laki T
2. Della Ayu Puspita Perempuan
13. Erniyati Perempuan

Sumber - Profil MIN Patuk, dikutip tanggal 20 Mei 2008
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Tabel 2.9 Daftar Nama Siswa MIN Patuk Gunungkidul Kelas IV

Tahun Ajaran 2007-2008
| |
| NO NAMA JENIS KELAMIN
‘i 1 Deni Saputra Laki-faki
2. Devina Rizky Y Perempuan
3 Fahmi Aldivanto Laki-taki i
4. Kiis Suprihatin Perempuan _?
5 i Riska Alfiani Perempuan
0. ' Reni Yulianti Perempuan
7 Syarif Syaifudin Laki-laki
8. Nirwana Dewt Astuty Perempuan
9 Rohim Laki-laki
10 Sulastri Perempuan ‘
R | Deni Saputra Laki-laki ] -
12. Devina Rizky Y Perempuan
C 13 Fahmi Aldivanto Perempuan

Nwmbper ;

Profit MIN Patufk, dll»unp tanggal 20 \ei 2005

Tabel 2.10 Daftar Nama Siswa MIN Patuk Guonungkidul Kelas V Tahun Ajaran

2007-2008
%
. NO | NAMA JENIS KELAMIN
L Alim Setiawan Laki-Iaki B
| 2. Nia Wahyuningsih Perempuan
3. | Nur Iskandar Wahid Laki-laki
| 4. | Tri Sulistyani Perempuan ) B
| 5. Fatoni Fajar Rohmad Laki-laki ;
3 6. Isning Maryani Perempuan 3
7. Dwi Rahmanto Laki-laki
8. Fendri Nuryanto Laki-laki
9. Nurul Hidayah Perempuan
10. Mega Astuti Perempuan
11. Fitri Nurhayati Perempuan
12, Fathul Ulum Laki-laki
13. Alim Setiawan Laki-laki
Sumber : Profil MIN Patuk, dikutip tanggal 20 Mei 2008
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Tabel 2.11 Daftar Nama Siswa MIN Patuk Gunungkidul Kelas VI

Tahun Ajaran 2007-2008

|
NO | NAMA JENIS KELAMIN
1 Ajeng Pipit H Perempuan
2. Edi Nur Wahid Laki-laki
3 i Ent Winarti Perempuan ;
4. | Isinan Jayanto 1 Laki-laki !
5 Kurniawati Puli R 5 Pcrempuan
6. Langgeng Purwanto Laki-laki
7. Melant Dwi Wahvuni Perempuan
8 Samsul Anwar ’ Laki-1aki |
S Sri Suprihatin Perempuan
: 10 Riska Budi Utami & », Yl Perempuan
’ 1 TAjeagPipnH 0 ol YT Perempuan
12. Edi Nur Wahid P mp Laki-laki
13. Eni Winarti Laki-laki J

Sumber . Profil \IN Paruk, dikunp 20 el 2005

E. Sarana dan Prasarana
Untuk mengetahui kondist sarana dan prasana yang dimiliki oleh
madrasah sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar dapat diklasifikasikan pada
barang bergerak dan tidak bergerak Adapun sarana prasana yang dimiliki Madrasah

Ibtidatyah Negeri Patuk Kabupaten Gunungkidul dapat dijelaskan pada tebel berikut



Tabel 2.12 Tanah dan Bangunan MIN Patuk Gunungkidul

Neo. Uraian Luas/ ] Ukuran | Kondisi | Kebutuhan Keterangan
Unit
1 | Tanah 1.749 G 0 0 Tamah hak milik
darthasil wakaf
msvarakat
2 ! Ruang Kantor TU 0 0 0 64 m2
3 | Ruang Kepala 1 12 M2 Baik ¢
Madrasah
4 | Ruang Guru 1 64 M2 Baik 0 !
| 5 | Ruang Kelas 6 384 M2 | Baik 0 o
|6 | Ruang Perpusiakaan ! 6 {0 120 M2 :
7 | Ruang Laboratorium o ¢ o 61 M2 _ j
8 Ruang Aula { 0 0 120 M2 |
% | Ruang Kctrampilan 0 0 0 120 M2 i
i0 | Ruang BP | 21 Baik 0 "
11 | Ruan UKS 1 2L, | Bilk ) o =
iZ2 | Kamar Mandi/wC | 2 foPMZ T, Baik 6 unit —
; ! LS MXNGM
13 | Rumah Dinas 0 0 ] 04 M2 B 77?
14 | Musholla 0 ol -0 30.M2 - |
' 6 MXSM |
Jumlah Luas 32 M2 '
Bangunan .
|
Sisa Tanah 7MY/ | 522N L27M2
L J

Sumber * Profil VIN Patuk, dikutip 1anggal 20X fei-200%
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Tabel 2.13 Jumlah Meja dan Kursi MIN Patuk Gunungkidul

I

| No. Uraian Unit Bail}f ond;{sl:sak Kebatuhan | Keterangan |
" 1| Meja Murid 42 30 12 20

2 1 Kurst Murid 72 32 40 40

3 ! Papan Tulis 8 6 2 4
.4 | Lemari Kelas 6 4 2 5 |
L S | Meja Guru 8 4 4 6 .
. 6 ¢ Kurst Guru 15 10 5 i0 :‘
7 | Lemari Guru 3 ! 2 3 ;
.8 | MejaKerja 3 2 1 4 | |
.9 | Kursi Kerja 3 3 0 6 | !
L 10 | Lokker 0 0 0 4 |
i 11 | Lemari Buku 4 2 2 6

12 : Rak Buku 3 1 nl 2 6 |

1 Julah Kebutuban 167 S5 e T Uit

: i t

sumber D Profil MIN Patuk, dikutip ranggal 20 Aed 2005

Tabel 2.14 Jumlah Alat Olah Raga Yang Dimiliki MIN Patuk Guuungkidul

[ | . e ]
: N, | Uraian Uit | - Baifondl;s::sa_km Kebutuhan ' Keterangan ‘
i 1 i Bola Volly 3 2 2 4 o
2 | Bola Basket | 0 1 3 :
: 3 | Bola Sepak 3 2 ! 4 |
|4 | Alai Badminton 4 3 i 4 ‘
5 | Tenis Meja 4 2 0 2 4 ‘ s
6 | Kasti 6 4 2 s ‘1
7 | Sepak Takrow 1 1 0 3 !
& | Bola Kecll 6 4 2 o B 4
Jumlah Kebutuhan 28 18 11 37 buah
|

Suither - Prafil MIN Patuk, dikutip tanggal 20 Mei 2008
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Tabel 2.15 Jumiah Perlengkapan Administrasi MIN Patuk Gumingkidul

No. Uratan i’ Unit % Baill(\ Mdll{sl:sak Kebutuhan | Keterangan

I. i Ketik Manual I 0 I 0

2 ! Komputer 2 2 10 3

3 | Printer 2 T 3 |

4 | Audio Visual 0 0 | 0 2

S | Filling Cabinet 0 [ 0 0 5

6 | Telephon 0 L0 0 i

7 1 LCD o0 oo 0 ! ;

8 |Lap Top | I I, 0 2
i . 1 1 1
i i | |
i | Jumitah Kebuiuhan 6 4 2 ; 17 Unit 1' '
i i | !'

Sumber : Profil MIN Patek. dikuiip tanggal 20 Viei 2008

Tabel 2.16 Fasilitas Ketrampan MIN Patuk Gunungkidul

, - ; SV T T |
Do o ol ; Kondisi ~
No. ¢ Uraian - Unit . Kebutuhan | Keterangan

' f ““Baik | Rusak g
1. | Perlengkapan Tata - LI i 0 2
Boga _’ f |
2 | Perlengkapan Sulam N2 = =4 <171 5
- et L
I3 | Perlengkapan Pertanian ' 1 ! 0 2
4 | Perlengkapan 1TSLLA t 3
. Kesenian ‘ f
S | Perlengkapan LA N } 2
.| Elektronika ; ;
1; 6 | Perlengkapan P : 1 0 4
i IK : -
7 | Perlengkapan I 0 4 !
! Drum Band : ! :
o I
E Jumiah Kebutuhan 9 s 2 22 Paket
i i i
| | {
i | i

Sumiber . Prafil MIN Patuk, dikutip tanggal 20 Aei 2008



Tabel 2.17 Jumlah Buku dan Koleksi Perpustakaan MIN Patuk Gunungkidui

Buku
‘ Mata Buku | Buku Pcrp_ Alat Perags Keby | J
No. . Ref | Ref. | ustak Ket
Pelajaran Guru | Siswa | aan ' i, . tuhan |
Yiseal Praktik | Medin i ;
]
1 [ PAI i
a. Qur'an 2 1 174 - - L6 ! Paket h H:
Hadits i ! :
b Agidah 2 1 173 -1 - - iPaker ||
| Ahlak i j i ; i 3 o o
; i ¢ Figik L2y & 6 - i tPaker o i
d. SKI 2 | R R R R R N T T

2 | PKn 21 174 12 - - | iPaket
3 | BInddonesia 2 1 174 - - 6 | 1Paket
4 | B.Amab A 4 - - P [ Paket |
5 ) Matematika | 2 0§ 75 SLAM N6 - P Pakei
6 1 IPA 2 Vo o S 06 o 6 1Paket o
TIPS T P s, Tol2 T T Trpaka o
T8 TSBK T fD B e Ol T T T kT
9 | Penjaskes L2 20 e nle U - ] Pake i .

10 1 Mulok R | l LUt o Y Pabet

i i | i ! :

' 26 L3 LR lag32 D18 14 Pake
i ! 1 :
! ! 1 i i I !

Sumber : Profif MIN Patuk, dikutip anggal 20 \Mei 2005

Untub pembavaran gap dan tunjanean funasiopal dam tunjangan anak ister suany
serta untuk kegiatan operasional madrasah untuk menopang kegiatan kesiswaan dan Kegiatan
Belajar Mengajar sclama satu tahun anggaran di biavai olch APBN dengan maia anggarian
rupiah mumi vang tertera dalam DIPA Madrasah Ibtidanah Negen Pawk  Kabupaten
Gunungkidul vang disahkan olkh Kakanwil Depag Propinsi Dacrah Istimewa Yogvakarta
Tanggal 31 Desember 2007 scjumlah Rp. 389 48 1.000.- (riga rams delapan pulih sembilan juta
empat ratus delapan puluh satu ribu ruptah). Penggunaan uang terscbut diatas setiap akhir
tahun anggaran dipertanggungjawabkan kcpada Menteri Keuangan melalui KPPN Wonosari
dengan tembusan Menteri Agama melaiui Kanwil Depag Propinsi Dacrah Istimewa Yogvakarta.
Disamping 1tu pula madrasah masih mendapatkan alokasi dana BOS dari Pemerintah scbanvak

12.000.000.- (dua belas juta) untuk digunakan untuk membiavai iuran siswa dan sarana
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prasarana seperti pembelian buku pelajaran serta sumber-sumber lain vang sah dan tidak

mengikat.
Tabel 2.18 Program Kerja Tahanan MIN Patuk Gunungkidul
Tahun Ajaran 2007-2008
|
I NO JENIS KEGIATAN BULAN
| 71819 10(11[12] 112 34,56
A [ Umum Wahidin S Ag.MA |
| 1 | Penerimaan Siswa Baru X ) N
i 2 | Pembagian Tugas X ,
3 | Penyusunan Program Kerja X , '
4 | Rapat Dinas Sekolah N X X X | 1
5 | Rapat Kepala Sekolah SD X4 XX XX | X IX|IXIX|X[X|X]
6 | Rapat K3 MI X XIX XX X XX XXX X
.7 i Liburan Semester X | X L
8 | Liburan Ramadlan 1429 H Xul X |
9 | Upacara Bendera XXX XX [ X IXIX[XIX[XiX|
| 10 | Senam Kesegaran Jasmani XX /XXX i X XX i XX | X X i
i -l i H
[ B | Pengajaran Fuatul 1
| | Khakim.S.Pd. |
| 1| Penyusunan Jadwal Pelajaran ||X : i IR
2 | Masa Orientasi Siswa (MOS) | X L
3 | Pengadaan Administrasi Gurin | X !
4 | Penyusunan Program X ;
Pembelajaran '
S | Kegiatan Pembelgjaran X X X X X XX XX XXX
6 | THB Semester X X
7 | Laporan THB Semester X ! X
8 | Ulian Sekolah/Nasionai 5 X :
& | Laporan Ujtan X
10 | Pembagian Raport X X
11 | Pembagian ljazah ~ X
C | Kesiswaan Marwanti
1 Pengisian Buku Induk XXX
2 Pengisian Kartu Pribadi XXX
3 Pelaksanaan Tata Tertib XXX XXX I Xi X X X|{X|X
4 | Mengikuu Lmba Mapel X
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S Mengikuti Porseni o XX
0 Pemilihan Siswa Prestasi X X
7 Peringatan PHBI/N X iX X
8 Mengikuti Perlombaan
| 9 Latihan Upacara XXX XXX IXIXIX[XIXIX
D | Kegiatan Eksira Kurikuler Sukiran. A.Ma
I | Sempoa XiX XX XXX XX
2 [BTAQ X X[X| XX XIX[{X/X[X
3 [ Komputer LXIX XX X XX XX
4 [ Tan XX XX X/ XX/ XIX]
3 | Qiroah SXIXOX X IXIXIXIX X
6 | Lukis COIX XXX X[IX|X[|X|X ;
7 | Drumband XXX X XX IXIX X |
8 | Active Inglish XXX X XIX{XIX x| |
9 | Pramuka DOIXIXNEXTX XX IXixixlh oo
10 | Sholat Dhuha XXX X X XX XXX |
i1 : Sholat Jama ah Dzuhur INUXN X DX | X X [X (X XX |
12t Tadarus dan Hifdzii Qur an XIXIX X IX X IXIXIXIXIXIX|
I3 | Perkemahan X
i
!
E | Kepegawaian Widiyati. S.Pdl |
! | Pembinaan Pegawai X X X X
2 ' Rekruitmen Pegawai X ‘
3 | Usufan Dupak =X X i
4 | Usulan KGB X
5 | Pembuatan DP3 X P
6 | Pembuatan KP4 X |
|7 | Supervisi X X X N
8 | Peningkatan Kwalitas SDM X IX XIX X IX IX XX X|X X |
F_ | Humas - Sulaiman. A.Ma
1 [ Pertemuan Wali Murid X X X X X X
2 | Rapat Komite Madrasah X X X
3 tudi Banding X
4 | Karya Wisata X
5 | Pengajian Pegawai XXX XIX X XIXIX|IX[XIX
6 | Kampanye Madrasah X X
G | Prasarana Susamto. BA
1. | Pembebasan Tanah X
2 | Rehab Gedung
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3 | Pembangunan Gedung ' ‘
a. Ruang Kelas XXX X X |
b. Perpustakaan ; ! ;
c. Laboratorium MIPA f
d. Laboratorium Komputer | 7 |
e. Musholla | o
4 | Pembanguna Pagar Sekolah : X = B
5 | Pembangunan tempat Sepeda | X !X !X 1
6 | Pembuatan data Dinding pada XXX i
Kelas IR AN A R
IR L [
H | Sarana , Susamto. BA §
| | Penambahan Jumlah Komputer | | R SR S N D 'O
2 | Pengadaan LCD T N L '
. 3 | Penambahan TV dan VCD PR e e
4 | Penambahan Alat Peraga | 2o XXX L
i Pendidikan DoNeee? Z| i
5 | Pengadaan Buku-Buku Ajar  |PX X | X T S T R S B
| 6 | Pengadaan CD Pembelajaran > (/AL | 0 ¢+ N
7 | Pengadaan Buku — buku X X | X i_ B
Perpustakaan * ! P P
! ! |
1 Keuangan ~1 A AA Tri Wahyuni,A.Ma
|| Penyusunan RAPBM X E IR L
2 | Sosialisasi RAPBM X o
5 | Penyusunan Program BOS X ; P |
4 | Usulan Belanja DIPA X X XX [ X XX XIX[{x[x|x]
{ 5 | Permintaan Gaji XXX X X X NI XX IXIX
| 6 |HRGTT dan PTT XXX X XIXIX XX XIxix;
7 | HRKegFkstradanBTAQ X X/X X X X X X XIX|X]|X]|
8 | Pemeriksaan dan LaporanBOS (X | | | X | = X X i
S | luran Sarana Pendidikan X | 5

Sumber : Profil MIN Patuk, dikurip 20 Mei 2008
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BAB Il

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Islam

Untuk mengetahui tentang pengertian Pendidikan Islam sebenarnva telah
banyak pam pakar pendidikan Islam yang telah merumuskan dan mendetinisikan
pengertian tentang pendidikan Islam dari sudut pandang masing-masing. namun
esensinva adalah sama yaity sebagad/proses penviapan peserta didik unuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tijnan hidupnva secara febib efektit dan
efisien, meskipun demikian perlu adanyar pencermatan dalam ramka melihat

. C e 37
relevansi rumusan tersebut dengan Kerangkadasar konsep pendidikan ldam

Dewasa [ini dunia\ peadidikan ‘di, Indonesid-menghadapi dua tantangan
Pertama, perluasan pemerataan-pelayanan pendidikan kepada seluruhanak bangsa
dan peningkatan mutu serta relevansivpendidikan-vang sesuat denga kebutuhan
pembangunan. Kedua, usaha pencegahan sedini mungkin terhadip berbagai
pengaruh negatif yang dapat merusak moral bangsa, seperti pemyalahgunaan
narkoba, minuman keras, penyebaran penyakit HIV/AIDS dan penyikit menular

seksual akibat pergaulan bebas di kalangan pelajar, warga belajar dan mehasiswa™

Berikut ini, penulis mencoba untuk merangkum dari para pakar tentang

definist Pendidikan Islam. Menurut pendapat Prof H. Imam Barnadiy PhD. telah

‘ Usman Abu Bakar, Surohim. Fungs Gamda, op.cir, lal 40,
** A. Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 199%, hal. Xi.
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merumuskan tentang Pendidikan Islam dalam masyarakat madani Indonesia adalah
pendidikan vang dapat memberdayakan manusia dan masyarakat demokratis,
unggul, dengan meletakan kedudukan manusia sebagai subyek dalam proses
pembinaan, pengembangan potensi bawaannya untuk mewujudkan manusia yang
berilmu ilmiah dan beramal ilahiyah sebagai manusia yang unggul (insan kamil),
memiliki fimu, manusia merdeka, berfikir kritis, memiliki etos kerja yang tinggi.
berorietast ke masa depan, memiliki keunggulan kompetitif, kooperatif, inovatit.
taat hukum, menghargai hak azasi manusia, menghargai perbedaan, serta memiliki
rasa tanggungjawab sertz bersikap’ rasiopal dalam bertindak dengan didasarkan

. 39
kepada pengabdian kepada Allah SWTHY

Menurut Ahmad D Marimba’ memberikan definisi bahwa Pendidikan

Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama
islam menuju kepada tetbentuknva kepribadian utama Wenunut ukuran lslam™
Sementara Ahmad Tafsir mendefinisikan bahwa Pendidikan Islam adalah bimbingan
yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara
aksimal sesuai dengan gjaran Islam atau dengan kata lain pendidikan Islam adalah
bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi Muslim semaksimal mungkin®'
Menurut pendapat Zuhairin menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah usaha yang

diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran lslam

atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan, dan berbuat

* Hujair Sanaky, Paradigma, Op.cit hal. xi

" Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung, Al-Ma’arif Wacana llmu,1989). hal. 94,
* Ahmad Tafist, Jimu Pendidikan datam Perspektif Islam (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2000), Cet.
Ketiga hal. 32.
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berdasarkan nilai-nijai Isiam serma bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai
Istam*’ Sementars Zakizh Daradiat mengemukakan secara umum  bahwa

Pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian Mustim.*’

Sementara M. Arifin mengemukakan bahwa hakekat Pendidikan Islam
adalah usaha orang dewasa muslim vang bertakwa secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuban dan perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik
itk maksimal pertumbuhan dan perkembangannya’
sedangkan menurut Achmadi bahwa-pendidikan. Islam adalah segala usaha untuk
memelihara dan mengembangkan fitrah gérta,sumber daya insani yang ada padanya

. . . oy . 44
menuju terbentuknva manusia sewdhinya {insan Kamil) sesuat dengan norma Islam.

Dari semua pengertian ~diatas, terlthat bahwa penekanan pendidikan
Isiam masih bersifat pormatif | dan kurang responsif dan antisipatif terhadap
ean jaman. Anak didikchanva dijadikan obyek pendidikan semata dan
belum di anggap anak didik sebagarsubyek pendidikansDalam rangka merumuskan
pengertian pendidikan Islam yang responsif dan antisifatif terhadap perkembangan
jaman. maka secara konseptual dapar mengadopsi rumusan pengertian pendidika:
yang ditetapkan oleh Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dengan menginternalisasikan nilai-nilai Islam di dalamnya.

Dengan demikian dap;at dirumuskan bahwa pengertian pendidikan lIslam adalah

" Zuhairin. Filsafar Pendidikan Istam (Jakarta. Bumi Aksara, 1995), hal. 152.

" Zakiah Daradjat, Mma Pendidikan Islan (Jakarta, Bumi Aksara, 1992), hal. 25,

M. Anifin, [ Pendidikan Islam suaty Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Jakarta, Bumi Aksara. 1994) hal 32

** Achmadi. /siam sebagai Paradigma Hmu Pendidikan (Yogyakarta. Aditya Media, 1992), hal. 20,
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usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran vang Islami, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya sesuai dengan nilai-nilai Islam untuk memiliki kekuaan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepertbadian, kecerdasan, akhlak mulia. sema

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.™

atau pendidikan Islami yakni pendidikan vang dipaharnu dan dikembanckan dan
ajaran dan nilai-nilai fundamental-vang-terkandung dalam sumber dasarnva vaitu

Ai-Quran dan Al-Sunnah. Dalai pesgerianoni pendidikan Islam dapat berwuud

dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut atau bertolak dari spirit Isiam.

Pendidikan Isfam adalah pendidikan ke-Islaman atau pendidikan agamalslam yakni

. . .47
berlangsung dan berkembang dalam realitas sejarah umat manusta,

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hakekat pendidikan islam
mengandung beberapa hal, dimana konsep dasarnya dapat dipahami den dianalisis
serta dikembangkan dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah atau bertolak dari spirit Islam.

Sebab kedua sumber ajaran tersebut, menurut Muzayyin Arifin : benarbenar lentur

e Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 (Surakaria, Sendang [lmu, 2002,
h_al. 3
¥ Muhatmin, Paradigma Op.cit, hal. 23-24.
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dan kenyal serta responsif terhadap tuntutan hidup manusia yang semakin maju dan
modern dalam segala bidang, termasuk dalam bidang ilmu dan teknologi canggih.*
Sementara konsep operasionalnya dapat dipahami dan dianalisis dan dikembangkan
dari proses pembudayaan, pewarisan dan pengembangan nilai-nilai Islam, budaya,
dan peradaban Islam. Sedangkan konsep praktisnya dapat dipahami, dianalisis, daa

dikembangkan dari proses pembinaan dan pengembangan (pendidikan) pribadi

pengertian pendidikan Islam ini dapat responsif dan antisifatif  terhadap

perkembangan jaman.

Landasan Dasar Pendidikan Isiam

Menurut Zakiah, Daradjat, -bahwae pendidikan Istam harus mempunyai
landasan yang kuat kemana semua kegiatan fitu) dihubungkan atau disadarkan

Menurut Zakiah Daradjat menyebutkanmdasai-pendidikan Islam adalah Al-Qur’an

al

i

o

dan As-Sunah Nabi Muhammad yang dapat dikembangkan dengan kLtihad.
Maslahah al-Mursalah, Ihtissan, Qiyas dan sebagainya™ Berkaitan dengan itu.
Irsyad Djuwaeli menyebutkan bahwa landasan dasar pendidikan Islam bersumber
dari Al-Qur’an dan Al-Hadist dan ljtihad yang merupakan penggunaan akal bagi

penafsiran ajaran Islam dalam rangka aktualisasi ajarannya sesuai dengan

* Muzayvin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Istam . A Svafi’l (ed) Edisi Revisi (Jakarta, Bumi
Aksara, 2003), hal. 30,
¥ Zakiah Dardjat, Hmu Pendidikan Islam, Op.cit, hal. 19,
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permasalahan dan tantangan umat sepanjang zaman' ". Sedangkan menurut Heri
Noer Al menambahkan dasar pendidikan isiam setain Al-Quf’an dan Al-Sunnah
Rasululltah SAW adalah Ra’yu (hasil pemikiran manusia sepeti ijtihad) yang juga

digunakan secara hirakis™'

Pendapat-pendapat diatas pada dasarnya sama, yaite menekankan bahwa
dasar pendidikan Islam itn antara lain - Al-Qur’an. As-Sunah dan ljtihad. Apabila ini
yang disepakati tentu ada realisasinya terbadap kehidupan di masyarakat, sebab
eksistensi pendidikan Islam seiring~dengan perkembangan jaman, dan hal ini
menuntut adanva penvesuaian hidupdandkehidupan di masvarakat. Sejalan dengan
ity Azyumardi Azra menambahkan-bahwa dasar-dasar pendidikan Islam, secara
prinsipal  diletakkan pada dasar-dasar  ajaran_ Islam dan seluruh perangkat
kebudayaannya vaitu al-Qur’an dan Sunnah, warisan pemikiran Islam dan nilai-nitai
sosial kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan ajaran-gjaran Al-Qur’an dan

e -~ . 52
Sunnah atas prinsip mendatangkankemanfaatan.dan.menjauhkan kemudharatan

Lebih jauh Muhaimin dan Abdul Mudjib menyebutkan bahwa dasar
pendidikan Islam mempunyai dua segl yaitu : dasar ideal dan dasar operasional.
Dasar ideal ini diambil dari pendapat Said Ismail Al yang menyebutkan bahwa
sumber-sumber pendidikan I[slam antara lain : Kitab Allah {al-Qur’an), Sunnah Nabi

SAW, Kata-kata Sahabat, Kemaslahatan Masyarakat (Sosial), Nilai-nilai kebiasaan

a Irsvad Dpewach. Pembaharuan Nembali Pendidikan Islam (Jakarta, Yavasan Karta Utama Mandiri.
11)98) hal 10-13

" Hent Noer Al /imu Pendidikan fsiom (Jakana, Logos Wacana iimu. 1997), hal. I5.

“Azyumardi Azra. Pendidikan Islam : Tradisi dnn Modernisasi Adenuju Milinium Barau (Jakarta. Logos
Wacana Ilmu, 2000) hal. 9.
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masyarakat, dan pemikiran-pemikiran Islam™ Adapun dasar operasionalnyva
didasarkan pada pendapat Hasan Langgnlung vang menyebutkan : Dasar Histons,
Dasar Sosial, Dasar Ekonomi, Dasar Politik, dan Administrast, Dasar Psikologis dan
Dasar Filosofis™  Sedangkan Ramayulis membagi dasar-dasar pendidikan Islam
menjadi dua : pertama dasar pendidikan Isiam menvangkat . 1. Al-Gur'an. 2.
Sunnah, 3. Sikap dan Perbuatan para Sahabat, 4. [jtthad. Kedua Dasar Pelaksanaan
vang berdasarkan dari filsafat suatu bangsa Negara (seperti indonesia) baik i

17

berupa dasar ideal, dasar struktural maupun dasar operasional

Dengan denukian dapat «dikatakan | bahwa landasan dasar pendidikan

Islam antaraiain :

I. AlQur’an dan Sunnah Nahi

cdiia ool ) W L2 Cler A6 4 e onn
Kedua sumiben | imi eoagal ~dasar Sitama dan perama  datam

b2

operasionalisasi pendidikan Islamy | Al-Qur an/memberikan perhatian vang serius
terhadap masalah pendidikan, karena/KitabSticiini diturunkan untuk pedoman hidup
dan kepentingan manusia demi kebaikan dan kebahagiaan dinava sendint
Asumsinya bahwa corak perilaku seseorang anak manusia sepenuhnya ditentukan
oleh pandangan moralnya dan moral ini menurut al-Qur'an hanyalah mungkin

menjadi solid bila 1a didasarkan kepada nilai-nilai transedental kenabian

M Muhaimin dan Abdul Mudjib, Pemikiran Pendidikan Islam KNajian Filosofis dan Keranga Dasar
Operasionalnva (Bandung, Trigenda Karya. 1991), hal 143,

* Hasan Langgulung, 4zas-azas Pendidikan Islam (Jakaria. Pustaka Al-Husna. 1997). hal. 6-12.

** Ramavulis. /tmu Pendidikan Islam (Jakarta, Kalam Mutia, 1994), hal. 12-21.
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Al-Qur'an dan Sunnah merupakan darahase yang mengakses seluruh
aspek hidup dan kehidupan di alam, baik alam vang kongkret maupun alam vang
abstrak. 1a sebagai sumber ilmu pengetahuan dan sebagai pandangan hidup manusia
juga memiliki makna vang komprehensif yang menjangkau dan melingkupt segala
aspek kehidupan manusia modern. Kedua sumber dasar tersebut benar-benar lentur

dan kenyal serta responsif terhadap tuntutan hidup manusia dalam segala hidang

kehidupan
2. Pemikiran Islam

Pemikiran Islam merupakan (landasarcdasar pendidikan Islam. karena
pemikiran ini pada dasarnya penggunaan akd! budi manusia dalam rancka
memberikan makna dan aktualisasi terhadap-berbagai ajaran Islam vang disesuaikan
dengan tuntunan masyasakat, dan perkembangan-zamancyang muncul dalam
kehidupan umat manusia dalam berbagai béntuk dan persoalan untuk dicarikan

solusinya sesuai dengan ajaran I'sldfn.

Pemikiran Islam yang dimaksud disini adalah hasil pemikiran para
ulama, filosof dan cendekiawan Muslim, khususava dalam pendidikan vang
menjadi rujukan penting dalam pengembangan pendidikan Islam. Hal ini penting
untuk dijadikan landagan dasar, sebab pemikiran mereka pada dasarnya merupakan
reflekst terhadap ajaran-ajaran pokok Islam. Terlepas dari hasil refleksi itu apakah
berupa idealisasi atau kontektulisasi ajaran-ajarn Islam, vyang jelas warisan

pemikiran Islam ini mencerminkan dinamika Islam dalam menghadapi kenyataan-

kenyataan kehidupan yang terus bertambah dan berkembang. Karena itu terlepas,
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dari keragaman warisan pemikiran tersebut, ta dapat diperlakukan secara positif dan

kreatif untuk mengembangkan pendidikan Islam.
3. Nilai-nilai Sesial Kemasayarakat

Masyarakat terdiri dari dari atas sekelompeok manusia yang menempat:
daerah tertentu, menunjukkan integras: berdasarkan pengalaman bersama berupa
kebudavaan, memiliki sejumlah lembaga vang melayani kepentingan bersama dan
mempunyai kesadaran akan kesatuan tempat tinggal bila perlu dapat bertindak
bersama Disamping itu tiap masyarakat 'memiliki ciri khas tersendiri, dan memberi

kekhasan pada suatu masvarakat adalah hubungansosiainya.

LUntuk memahami suatu masyarakat perlu melihat ntlai-nilai sosial yang
ada di dalamnya Karena tiap masyarakat-mempunyai sistem nilat tersendiri yang
coraknya berbeda dengan imasyarakay/lam: ‘Dalam, sistent nilanitu senantiasa terjalin
nilai-ntlat kebudayaan nasional dengan _nilai-nilan lokal vang unik dan kuat
Pemahaman seperti ini penting untuk “dijadikan_landasan dasar dalam melakukan
aktivitas pendidikan Isilam. Hal yang menarik untuk dikaji adalah pandangan Suvata
bahwa mode! asimilasi melalut jaker pendidikan formal di sekolah yany tidak
berhasil, karena model ini mengabaikan keanekaragaman kultur dan memandang
rendah serta negatif tgrhadap kultur diluar kultur induk. Pola ini menimbulkan

resistenst atau minimal anak-anak menerima pasif, rasa rendah diri, keterasingan,
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prestasi rendah dan kecenderungan berusaha minimal di kalangan sswa di luar

budaya indut/mainstream™

Jka pandangan ini benar adanya, maka perlu ditindaklanjui dalam arti

nveienggaraan satuan pendidikan Islam harus memahami dan melihat

w
@
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keanekaragaman kultur masyarakat dan boleh jadi mengasimilasikan diri terhadap

keanekaragaman  kultur  tersebut  sehingga  dapat  mencapai  kebahagiaan

T, = - - - 2 Lo P iy £ .. z :
7 I /;] | o b _’<, A& [ ( - </"1, - f {t-' /46‘,
5l sl U37 U oon I AL S Salh U
H > (&, ‘W :v-' e re gt oA  (JV e
2t 2 - < s e b - N
< ,Q.LC .‘.:L"l y ;_.\/\...:llt il g 7 =y
- H i . ;‘. l l ;
Attinva | THai mansia Sesuneewhnva Eami nhengintalian bam doari searare Lol fabi Do oo
f\‘\‘ll“a . L LLA) WILErELeYige, l)(.v’llll.t;‘ﬁbl III‘\'I.I' nedrrei ’l'L'lb‘l_’lllnl‘Il NAdiraee Laq4s 1 e sy ("ll“ T4t Tdteml UiLd/ 1 ST U l"l‘.g

perempuun dan mewjadikan “hamt herbangsa-bangsa dan bersuku-suku supava kamu
saling kenal-mengenal. Seswnaguhnyva orang vang paling mulia diatiara kamu disisi Allah
ialahorang vang {m!ing tagwa diantara kamu. Sesungguhnva Allah NMaha mengetahui lagi
ManaAengenal, ™ -

Dengan  memperhatkanpandangan diatas, maka nilai-nilai sosial
kemasvarakatan penting untuk dijadikan landasan dasar pendidikan Ishm. dengan
prinsip mendatangkan kemantfaatan dan menjauhkan kemudharatan bagi manusia
dan lembaga. Dengan dasar ini, maka pendidikan Islam dapat diletakkan didalam

kerangka sosologis, selain menjadi sarana transmisi dan transformas nilat-nilai

pewarisan sosial budaya vang Islami bagi kehidupan manusia.

* Suvata, “Pendidikan Nasional dalam Persfekiif Lintas Budava ", Makalah disampaikan dlam Acara
Pertemuan FIP/JIP s-Indonesia di Makasar di kuti dalam bukunya Hujair AH. Sanaki dengm judul
Paradigma Pendidikan Islam. pada tanggal 11-13 Oktober 2001. hal. 16.

Y QS. Al-Hujurat (49) : 631
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C. Prinsip-Prinsip Belajar dan Pembelajaran

Prinsip-prinsip belajar dalam pembelajaran merupakan suatu landasan

dalam proses terbentuknya anak didik menjadi manusia paripurna/insan kamil serta

adanya kemampuan guru dalam mentransfer ilmunya Agar proses pembelajaran

dapat berjalan dengan baik dan terjadinya interaksi hubungan dialogis antar siswa

dan gurunya, maka diperlukan pemahaman tentang prinsip-prinsip dalam belajar dan

pembelajaran secara benar. Adapun prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran dapat

dijelaskan sebagai berikut -

1.

[

Prinsip Kesiapan (Readiness)

Proses belajar mengajar dipenganshi oleh kesiapan individu sebagai subyek yang
melakukan kegiatan belajar mengsjar Kesiapan belsjar adalah kondisi fisik dan
psikis (jasmani dan| rohaai) \individu<vang “memungkinkan subyek dapat

melakukan belajar.

Prinsip Motivasi (Motivation)

<

Motivasi dapat diartikan sebagai temaga pendorong atau penarik vang
menyebabkan adanya tingkahlaku kearah suatu tujuan tertentu Ada tidaknva

motivasi dalam diri peserta didik dapat dilihat dari tingkahlakunya
Prinsip Perhatian

Perhatian merupakan suatu strategi kognitif yang mencakup empat ketrampilan

yaitu : berorientasi pada suatu masalah, meninjau sepintas isi masalah,
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memusatkan diri pada aspek-aspek yang relevan dan mengabaikan stimuli yang

tidak relevan
4. Prinsip Persepsi

Persepsi adalah sustu proses yang bersifat kompleks yang menyebabkan orang

dapat menerima atau meringkas informasi yang diperoleh dari lingkungan

5. Prinsip Retensi

I

it

Retensi adalah apa yang tertinggal dan dapat/diingat kembali setelah sesecran
mempelajari sesuatu Dengan |retenst “Mmembuat apa yang dipelajari dapat
bertahan atau tertinggal lebib fama dalam struktur kognitif dan dapat dingat

kembali jika diperlukan.
6. Prinsip Transfer

Transfer merupakan suatu proses dimana_sesuatu yang pernah dipelajari dapat
mempengaruhi proses dalam mempelajari vang baru. Dengan demikian transter
berarti pengaitan pengetahuan yang sudah dipelajari dengan pengetahuan vang

baru dipelajari™

D. Faktor-fakter Yang Mempengaruhi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran Pendidikan Agama

Islam adalah sebagai berikut -

* Muhaimin et,al, Paradigma, hal. 144.
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Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah semua faktor yang
mempengaruhi penggiinaan metode pembelajaran Pendidikan Asama Islam
Karema itu perhatian kita adalah berusaha mengidentfikasi dan
mendiskripstkan faktor-faktor yang termasuk kondisi pembelagran yaitu
tujuan dan karaktenistik bidang studi PAL Kendala dan karaktensstik bidang
studi PAI dan karakteristik peserta didik. Tujuan pembelajaran PAl adalah
pernvaiaan tentang hasil pembelajaran PAL atas apa vang diharapian. Tujuan
PAT vang bersitat umune tegéermin dalam GBPP mata pelyaran PAI
Karakteristik bidang studi| P Al adalah aspek-aspek suatu bidang studi yang
terbangun dalam stuktur sidan konstrok/tipe st bidang studi PAL berupa
fakta. konsep. dalil/hukum. prinsip’kaidah. prosedur dan keimanan yang

menajadi landasan dalam mempreskrispsikan strategi pembelajarmn.

Metode Pembelajaran PendidikanApama Islam

pengorganisasian,  strategi  penyampaian, dan  strategi pengelolaan

pembelajaran.
Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi keefektifan, disiensi dan
daya tarik Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengam kriteria

kecermatan penguasaan kemampuan atau prilaku yang dipelajan, kecepatan



unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar, kesesuaian dengan prosedur
kegiatan belajar mengajar yang harus ditempuh. kuantitas unjuk keria
sebagai bentuk hasil belajar, kualitas hasil akhir yang dapat dicapai, tingkat

. N . . .39
alth belajar dan tingkat retenst belajar

E. Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pola pembelajaran adalah model yang menggambarkan kedudukan serta
peran guru dan siswa dalam proses pembelajatan. ‘Pada awalnva pola pembelajaran

didominast oleh guru sebagai satu-satunya sumber beiajar. penentu metode belajar.

perkembangan sejalan dengan kemajuan | ilmu “pengetahuan dan teknologi. Pola

pembelajaran PAI yang dikembangkan-sekarang-ini-adalah bagaimana seorang guru

Siswa dituntut untuk aktif danKreatifdalani [proses pembelajaran, sehingga peran
guru sangat diperlukan dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan vang dicita-
citekan. Langkah-langkah stratagis yang perlu dilakukan oleh zuru bahwa LQury
harus membanguan kesadaran kepada anak didik agar memiliki sikap keberanian
dalam mengemukakan pendapat, bertanya, berfikir, merenung dan bertindak.
Kemunikasi dialogis ;iua arah antar siswa dan guru mutlak diperlukan dalam

pembelajaran PAI. Disamping itupula perlunya pemanfatan dan penggunaan media

yang dipakai guru dalam menjelaskan materi pelajaran agar mempejeias terhadap

* Ibid, hal. 156.
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cbvek vang dicontohkan, sehingga tidak terjadi verbalisme. Kreatifitas guru dalam
memberikan matert serta kemampuan guru dalam mengelolas kelas menjadikan
proses kegiatan belajar mengajar menarik dan mudah diterima oleh murid. Murid
akan lebth cepat menangkapnya berbagai matert yang diberikan dengan variasi
metode daripada guru mengajar hanya menggunakan metode ceramah melulu. Maka
di perlukan kemuan guru untuk memiliki pengetahuan vyang lebih dalam
stranster ilmu yang dimilikinya kepada anak didik. sehingga diharapkan proses
pembelajaran dapat menghasilkan mutu lulusan yang berkwalitas, tangguh serta

memiliki kepribadian vang ungul.

Permasalah—permasalahan Pendidikan Agama Islam

Sangat luasnya bidang garapan Pendidikan Agamadslam dan juga sangat
idelanya harapan dan tuntutan sesuar demgan perkembangan zaman maupun
masyarakat terhadap keberhasilanfPendidikanAgama Islam, memunculkan banyak
masalah yang tentunya perlu dikaji dan diusahakan jalan pemacshannva. HM Arifn.
M. Ed Mengungkapkan bahwa problem-problem yang bersifat metodologis dalam

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran agama antara lain .

1. Belum adanya pedoman standar dalam metodologi Pendidikan Agama lslam
disebabkan antara lain belum adanya psikologi agama Islam serta
paedagogiknya yang khusus. Dengan keadaan sekarang maka pendidikan agama

Islam secara metodologis belum efektif (ampuh).
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2. Mutu pendidikan agama Islam pada khususnva masth belum memadai vang
masih perlu ditingkatkan lebih lanjut sesuat dengan efektifitas vang diharapkan.
Oleh karena itu pendidik itu sendiri termasuk saran teknis atau metodik yang

menentukan proses pendidikannya.

Sifat pendidikan keimanan terutama yang berhubungan dengan fauhid dalam

fd

agama Islam  Dbersifat edialistis dan  abstrak  Sifat  demikian membawa
konsekuensi bahwa metode penvampaiannyva juua harus disesuaikandengan sifat
tersebut. sejalan dengan fase<fasespperkembangan jiwa dan anak didik serta
kekbususan menurut minat hereka, Sifat vang demikian berbeda dengan apa
ng terdapat di dalam agama labs/sepentt’ Kristen, Hindu dan Bugdha, dimana

ketuhanan masing-masing dapat diekspresikan dalam bentuk naif realistis (bagi

agama Knsten) dan-fantastis Yeahtis (bagaragama Hifdu dan Budha)™

Adapun problem-probem Pendidakan Avama Istam vane saneii mendesak
)3 yang g

untuk dipecahkan atau dicarai solusinya adalah -
I Kurikufumnya kecuali masih belum terarah dan seragam juga mash ada yang
belum  mempunyai  relevansinva  (hubungan  serasi) dengan kebutuhan

pembangunan nasional

&8

Efekufitas sistem penyajian dan pelaksanaan teknisnya masih harus ditingkatkan

sesuat dengan tuntunan metodologis dan teknis paedagogis yang semestinya.

“"HM  Arifien, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di lingkungan Sekolah dan Keuarga
(Jakarta, Bulan Bintang, 1987), hal. 146,
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3 Mutu pendidikan belum memadar bila diukur dengan tujuan yang hendak
dicapai.

4. Sumber dana baik dari pemerintah maupun dart masvarakat belum diperoleh

. 8l
sesuat kebutuhan'

Menurut  Abdul Rachman Shaleh menyebutkan bahwa permasaiahan

pelaksanaan dan keberhasiian pendidikan agama Islam. Adapun unsur-unsur vang

dimaksud adalah

2. Materi dan alokasi waktu
3. Metode

4. Siswa sebagai peserta didik
5. Orang tua stswa

6. Lingkungan pendidikan

7. Guru Agama”

Menurut Ahdul Rachman Shaleh permasalahan ‘vang berkaitan dengan haxil

vang diharapkan adalah bahwa tujuan-tujuan pendidikan agama dalam hal 1

Pendidikan Agama lslam dipandang masih terlalu jauh darnt jangkauan siswa. vang
hal ini disebabkan terbatasnya waktu vang tersedia serta fasifitas lingkungan vang
belum mendukung Dari segi materi disebutkan bahwa hal im terlalu luas
dibandingkan dengan waktu yang tersedia dan disist metode bahwa banyak materi

Pendidikan Agama lslam vang memerlukan metode tertentu dan itu sulit untuk

ol

Thid.,
> Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan : 1'isi Misi dan Aksi (Jakarta, Gemawidu.
2000), hal. 146.
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dilakukan oleh setiap guru seperti tentang sifat-sifat Allah tentang akhlak, har

kiamat dan lain sebagainya.

Permasalahan dari segi siswa berdasarkan pengalaman empiritk menunjukkan
bahwa kondist awal siswa dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam

sekolah sangat beragam. Keberagaman itu dilatarbelakangi oleh asal sekolah,

Orangtua selaku pendidik &1 rumah mestinya bisa memerankan hal itu Namun
dalam berbagai pihak menunjukan||adanya~kKecenderungan menurunva atau
melemahnya  kemampuan,, jkeluarga- —~membina. ,rasa~ keagamaan anak
Permasalahannya adalah bagatman@ menumbubkan keserastan hubungan seko

dengan keluarga dalam hal pengamalamkéagamaati.

Permasalahan dar segi lingkungan adalah bahwa walaupun madrasah teiah
berusaha untuk memberikan contoh-contoh yang baik vang sesuai dengan norma-
norma yang ada, namun di luar madrasah para peserta didik tidak selalu menjumpai
nilai, sikap atau contoh keagamaan yang positif atau bahkan tidak jarang ditemui
hal-hal vang bertentangan dengan norma yang scharusnya. Betapa besar pengaruh
media cetak dan elektronik, film dan tempat hiburannya lainnya terhadap
perkembangan jiwa keagamaan anak. Permasalahannya sekarang adalah bagaimana

menciptakan lingkungan yang menunjang positif terhadap pendidikan agama.
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Selain vang tersebut diatas. permasaiahan vang tak kalah pentingny;d adalah
yang menyangkut guru agama itu sendirt. Dari satu sisi dijumpai sangat minimnya
jumlah guru agama Islam yang tersedia dibandingkan dengan jumlah madrasah yang
ada. Namun ¢ sist lain memang sulit untuk menjadi seorang guru agama yang ideal
dan baik. Mestinya seorang guru agama harus tampil meyakinkan, rgn, pandai,
disiplin. - ramah.  sederhana. sabar. ikhlas. dan sifat-sifat terpup lainnva
ah bagaimana upava untuk membentuk guru agama Islam

yang ideal, profesional dan dapat menjadi panutan bagi peserta didiknya®
Dari pendapat-pendapat  diatas ¢menunjukkan bahwa secara @ris besar
iika’ pembelajaran Pendidikan Agama

permasalahan-permasalaha

Islam itu berkaitan dengan komponen yang ada dalam pendidikan itu sendiri yakni

1. Siswa atau Peserta Didik

t2

Crury atag Pendidik

v

3. Sistem
4 Kepala Madrasah dan Komite Madrasah

S Sarana dan Prasarana

Selanjutnya dari komponen yang ada diatas akan dikaji lebih mendalam lagi
sehingga akan terlihat yang seharusnya dan semestinya atau gambaran idealnya atau

juga ukuran normatifnya.

I. Siswa atau Peserta Didik

“*Ibid., hal. 25-28.
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Siswa Madrasah adalah lanjutan dari TK. jika ditingkat TK hanva ditekankan
pada materi tentang keimanan, ibadah dan akhlak. maka ditingkat madrasah
anak didik diajarkan materi pendidikan yang lebih dalam lagi seperti Al-Quran,
Agidah Akhlak. Sejarzh Kebudavaan Islam, Figth dan Bahasa Arab Hal-ha!
yang perlu diperhatikan dengan unsur siswa adalah pembelajaran pendidikan
agama Islam baru tarap perkenalan dan belum berjalan secara optimal. makanva
didik. Disamping itu pula karaketeristik anak didik juga sangat diperiukan dafam

menerima serta meresapi mata pelajaraihacama Islam Dukungan orangtua dan

beragam. adakalanva orangtua |vang/agamis” akan membimbing anak dalam

belajar agama Islam. sementara ada orang tua vang cuek dan masa bodoh dalam

masyarakat/orangtua menganggap beélajar adalah mutlak tanggungjawab bapak

dan ibu guru di sekolah. Padahal pendidikan merupakan tangeungjawab

Guru Agama

Guru agama yang dimaksud disini adalah guru vang mengajar matapelajaran
PAL yang meliputi Al-Qurian Hadist, Sejarah Kebudayaan Islam, Agqidah
Akhlak, Ibadah di Madrasah Ibtidaiyah. Permasalahan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam vang muncuf kaitannya dengan guru agama ini adalah
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a. Jumlah guru agama yang tersedia dilihat dari jumlah kelas yang ada di
madrasah ini. Jumiah tersebut mestinya sesuai dengan kebutuhan minimal

madrasah sesuai dengan ratio guru agama dan kelas serta jam pelajaran

b. Kompetensi guru, artinya bahwa guru agama tersebut mempunyai
kewenangan dan kemampuan serta kepatutan untuk menyampaikan materi
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah ini. Kewenangan
guru yang dimaksud di sini adalah seberapa besar gurs tersebut mempunvat

kewenangan mengajar atau mendidik; secara formal bisa dilihat dari ijazah

yang dimilikinnya, dan uvntuk tingkat M diperiukan ijazah D.Il PG MI/SD
dan Akta 1l sesuai dengan [jurusannva dan keahlianava vang dimilikinva
dan kemampuan mengampu- mata- pelajaran sesuai dengan keahliannya,
kalau SDM ada yang Sarjana atau Master akan lebih baik dalam rangka
meningkatkan nmutu madrasah. Untuk menjadi guru vang profesional
diperlukan latihan dan pendidikan profesi. didukung dispilin ilmu serta
kemampuan mengajar dengan baik. Daiam UU Ne 20 Tahun 2003 tentang

Sitsem Pendidikan Nasional Pasal 42 disebutkan babwa : Pendidik harus

mempunyai kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang

kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Pendidik untuk

pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar,
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tinggi vang terakreditasi™
Sikap dan prilaku guru Pendidikan Agama Islam

Guru-gure madrasah vang selain guru agama yang mengajar Pendidikan
Agama [slam juga dituntut mendidik anak-anak dengan tingkah laku, budi
pekertt dan etika‘adab Mengajar dengan tingkah laku adalah adaiah iebih

. . . R [
berhasi! darnt mengajar dengan hsannva

[
~

Dalam Al-Qur’an Surat An?Nahl@yat 125 :

R b R PO AP a4
P Pl iy aad Baetedly A4 L GL) e U

a
P e < sk F J U)E 2 2 ¢

Jrmnvar Cserulah omanusigr kepada palan Luhan-mu dengan ivkmahiR43] dan peiayaran
vang baik dan bajtahlah mereka déngamcara-vang baik. Sesunggubnya Tuhanmu
dialah yang lebifi mengetal wntang stapa vang tersesat dari jalan-\Nva dan
dialali vang lebif imengetahii orang-vrang vang mendapat [k"-runjuk“(’(’

81

Departemen Pendidikan Nasional, (17 No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Jakarta, Babi Pustaka,

2003). hal. 23-24.
“*HM. Arifin, Op.cit. hal. 141.
*QS An-Nahl (15) : 356
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Daiam Al-Qur’an Surat As-Shaff ayat 2-3 -

oS ;':‘./ x - = - 3 = - - - 3 :" ,i ,/l . .{.' /{E »
. - - L 5% -7 % T
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Artinya - “Wahat orang-orang vang heriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan?. Amat besar kebemcian di sisi dllah balwa kamu

. 67
mengalakan apa-apa vang tidak kam kerjakan

{tulah hai-hal yang menjadi acuan -minimal bagi seorang guru agama,

bahwasannyva di dituntut agar berwawasaniuas. berpendidikan forma! vang

tingkahlaku yang santun dan dapat dijadikan coatch suri tauladan bagi anak
didiknya. Namun demikian untuk menjadi guru agama vang ideal sangat
sulit untuk diwujudkan bahkan vang terjadi_kadang-kadang sebaliknva. Ada
kalanva ucapan atau petuah dari seorang guru agama tidak disertai kesadaran
penuh atau keihlasan sehingga akn muncul sikap dan sifat pendusta. Jika hal
ini terjadi akibatnya ajaran agama dari guru tersebut menjadi hambar dan tak
bermakna sehingga guru agama tersebut tidak akan dihormati oleh guru
maupun oleh anak didiknya. Demikianlah permasalahan Pendidikan Agama

Islam yang berkaitan dengan guru.

3. As-Shaff (67) : 987.



3. Sistem

Untuk menyampaikan materi yang begitu luas, tentunya diperiukan selain waktu
vang cukup dan didukung dengan perangkat lunak seperti peraturan-peraturan
yang kondusif demi suksesnya pembelajaran agama Islam. Ada kemungkinan

solusinya adalah :

a. Menambah jam pelajaran tersebut dar 2 jam pelajaran menjadi 4 jam

pelajaran per minggu

b, Memberikan tambahan jam;kegiatan, pembelajaran pada sore har (ekstra
kurikuler)y keagamaan seperti Igra. BTAQ. dan kewiatan keagamaan

lainnya. Selain hal tersbut diatds; pembiriaan iman dan tagwa tidak hanya

diperlukan pemantapan begbagai bidang studi secara integratif dan menvatu
agar anak didik mampurmenradimanusiar pappurna sesual dengan tujuan

pembelajaran PAL

Dengan demikian pembinaan imtaq siswa tidak lagi hanva semata-mata
dipercayakan kepada guru agama yang mengampu mata Pelajaran PAIL
melainkan dilakukan melalui strategi-strategi yang secara langsung saling
melengkapi membimbing dan membina imtaq anak didik. Adapun strategi-

strategi yang dimaksud adalah :

a. Optimalisasi Pendidikan Agama Islam
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b. Integrasy materi imtaq ke dalam maten pelajaran lain yang mendukung terc

tptanva tmtaq pada anak didik

c. Penciptaan 1kiim lingkungan pendidikan/sekolah yang kondusif untuk

tumbuh kembangnva imtaq dalam diri anak didik

d. Kegatan cktrakurikuler sccara intesif agar tertanam imtaq dam sanubari

rasama madrasah dengan orang tua dan masyamkat sekitar

47
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dalam mendukung pembinaaniimtaq anak didik.

Permasalahan vang perfu disikaps adalal | sejauhmana peningkatam wawasan

idikan bag: para guru Kaitannya dengan imtag tersebut.
Kepala Madrasah dan Komite‘'Madrasah

Ada sementara Kepala Madrasah' yang~menyatakain bahwa menddik mental
a pemuh menjadi tanggung jawab guru agama, demikias juga vang
lainnya. Kepala Madrasah sebagai orang yang dinomorsatukan di suatu instansi
pendidikan punya andil besar dalam membawa madrasah untuk mengapai tujuan
adrasah vang hendak dicapat. lika tujuan pendidikan vang dimaksud adalah
membentuk manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT
serta berakhlak mulia, maka peran Kepala Madrasah adalah sebaga pemimpin
vang harus mempertanggungjawabkan kepemimpinansya tu.

Pertanggungjawabannya itu antara lain :

a. Secara administratif kepada atasan atau instansi terkait



b. Secara moral kepada masyarakat. dan vang tak kalah pentingnva adalah

pertanggungjawaban kepada Allah SWT

Oleh karena 1tu Kepala Madrasah dituntut keteladanannya di dalam upava
mewujudkan tujuan pendidikan di madrasahnva Kepedulian Kepala Madrasah
dan Komite Madrasak terhadap pembinaan mental keagamaan sangat besar

nilainva. Permasalabannya adalah tidak sedikit Kepala Madrasah vang

yang penting benar secara administratif dan kedinasan dengan meninggalkan

moralitas dan substansidar pendidikanitu sendiri
Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana memegang pETanan yang cukup strategis da
dalam pembinaan mental] pgama—anak) didiknya sSedrang guru agama akan
mengajar lebih menarik dan [mehyenapdkan dan mudah dipahami oleh anak

didik jika gurunya manmipidan nfad mengeunakan media dan alat peraga serta

tempat vang mendukung. Pada zaman modern seperti sekarang ini tidak
mustahil jika madrasah sudah tersedia sarana yang mendukung pembelajaran

agama lIslam yanu
a. Buku-buku bacaan dan literatur Pendidikan Agama vang lengkap

b. Bacaan-bacaan pemunjang Pendidikan Agama Islam seperti buku cerita dan

dongeng tslami, Qur'an Hadist, SKI, Agidah Akhlak & Bahasa Arab
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c. Media Pendidikan seperti = TV, VCD, Komputer/Laptop, MP3, Tape

Recorder, dan lainnya

d. Alat-alat peraga Pendidikan Agama Islam seperti gambar orang sedang
melaksanakan sholat, crang berwudhu atau orang sedang melaksanakan

berhaji/fumrah
e. Mushola atau masjid sebagai sarana pendukungnya

Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologl, sarana pendidikan telah

berkembang dengan pesat, baik/ yang eleKtronik maupun vang non clektronik

semua jenis sarana dan prasarand,yang digunakan untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan kegiatan belajan, mengajar sehingga sdapar lebih meningkatkan

kualitas/mutu pendidikan

Adapun pengelompokan sarana “dan prasarana’ pendidikan tersebut adalah

sebagai berikut -

a. Sarana Fisik yang meliputt @ bangunan madrasah vaitu semua gedung dan
ruang yang ada dan ada kaitannya dengan pendidikan agama ini adalah
ruang kelas, musholla/masjid, tempat wudhu beserta airnya dan kamar
mandi/wc (toilet). Perabot atau mebelair vang berkaitan dengan Pendidikan
Agama Islam seperti : almari peyimpan alat sholat, tempat majalah dinding

keagamaan, tempat menyimpan Al-Qur’an dan lain sebagainya
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Media pendidikan yang meliputi perangkat keras seperti : OHP, TV, VCD,

o

Tape Recorder dan perangkat lunak seperti : CD, Kaset. MP3

c. Alat peraga dan praktek seperti gambar-gambar yang menunjang

Pembelajaran Pandidikan Agama Islam

d. Buku-buku perpustakaan lainnya yang menunjang peningkatan kualitas bagi

eury agama itu sendirt maupun untuk meningkatkan gemar membaca

Jika sarana dan prasarana it terpenuhi.géntu saja akan sangat membantu
pelaksanaan pembelajaran pendifikan agama-Isiam di madrasah, sebaliknyajika
tkan atau kurang mendapat perhatian, maka keberhasilan

pendidikan agama Islam di Madrasaha perlu dipertanayakan.
Lingkungan Pendidikan Agama

Arty hngkungan di sini adalah tempat atau keadaan yang berada di sekeliling s

terdidik, yang dalam istilah lain disebut ‘milio’. lika dilihat dari pengarulnya

terdapat 2 macam [ingkungan yaitu :

mgkungan non efektif yaitu lingkungan yang tidak banyak menimbulkan
reaksi dan tidak banyak mempengaruhi jiwa anak didik

b. Lingkungan efektif yaitu lingkungan yang membutuhkan banyak perhatian

untuk mengadakan reakst dan sangat mempengaruhi perkembangan gwa

anak atau jiwa masyarakat.
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¢ Adapun contoh lingkungan efekuf adalah = Lingkungan Masjid, lingkungan
Pondok Pesantren, lingkungan para alim ulama. lingkungan mushim yang
merupakan fingkungan yang cenderung berpengaruh positif  bagi

perkembangan pendidikan anak-anak

d. Lingkungan yang kurang menguntungkan bagi perkembangan jiwa anak,
seperti gedung  bioskop, lingkungan stasiun, fingkungan terminai,
hingkungan pasar. lingkungan veng kumuh. lingkungan perjudian dan lain

sebagainya.

Permasalahannva adalah bahwa sangat sedikit ditemukan madrasah atau sekolah

Patuk sangat berdekatan dengan -masjid danlingkungan agamais. Oleh karena itu
jika pendidikan agama diharapkan berjalan lancer dan efektif maka hendaknya
'sekelah berupava unwik mewnujudkan agar ada mushola di dalam
lingkungan madrasah  dengan segala  fasilitas mminimal Kecuali dari itu
diupayakan puia agar setiap pribadi yang bertugas di madrasah berpenampilan

1apun juga para siswa itu selatu

. b baeai
: aganis. sebab bagatma

-

dan berprilaku

]
po]
(r

memperhatikan sepak terjang para guru di lingkungan madrasah, sehingga

nantinya diharapkan para siswa akan mengikuti pola tingkah laku gurunya.
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BABIV
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI PATUK

KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Untuk  mengetahur hasii yang dicapai dalam mengatasi problematika
nbelajaran pendidikan agama Islam. maka disebarkan angket dengan tujuan untuk
mengukur problematika dan upaya pemecahannya dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Jumlah pertanvaan vang diajukan (disesuaikan dengan indikator yang
ditentukan oleh penehitt atas panduanzberbagat literatur, sehingga jumlah pertanyaan
dalam angket dari satu sub bab tidak berarti_ harus sama dan seimbang dengan

fainnva. Setiap angket dianalisis, sesuaidengan-kebotuhdan dengan tulisan ini,

ehingea akan dicapat generalisasi dam sebuah\masalah yang dimaksud.

f. Siswa atan Terdidik

Pertanvaan  awal yang  harus  diketshut  jawabannya mengena
problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah tentang karekteristik
siswa. Karena karakter s_iswa atau terdidik sebagai kunct dalam mencari jawaban atas
berbagai problema pembelajaran PAI yang ada saat ini. Untuk kepentingan hal
tersebut, maka dibawah im adalah tabel hasil dari penyebaran angket kepada

responden tentang latar belakang pendidikan siswa.



90

Tabel 4.1 Jawaban Responden Mengenai Penyampaian Materi PA|

T

Pertanyagn-pertanyaan | Jumiah Jawaban
No. | Ya | Tidak | Ragu
I. Apakah guru agama dalam memberikan materi 10 50 12

pelajaran mudah dipahami dan dimengerti

|
!
I
[
! L
2. Apakah asal sekolah anda dulu dan TK atau! 72 | 0 0
RA.BA? A R
3. Apaksh sejak TK/RA/BA sudah aktif menjatankan I 161 50 | 12
: sholat lima waktu? | }
r 4 Apakah anda ketika lulus TK/RABA sudah bisa 10 a0 )
[ baca Al-Qur’an? i ] |
§ 5. Apakah dirumah anda tersedia Al-Qur’an® L T LU . I
. 6. Apakah anda mempunyai buku Pendidikan Agama I R
| |

Islam (miliki sendiri)?

Nuwmber - Hasil Pervebaran Anghet Kepada Siswa 8N Parigk Guaunghicl 1.1 2007-2008,

B3y

P PTUR Ty £,
FOiid@ad U3 ViEi JTH

Peran guru agama -dalamh memberikan bahan matert pelajaran vang
mudah dipahami dan di megertianak didik(juga kurang mendapat perhatian dari
guru. Guru agama dalam memberikan.materj atau mengajar sekenanva dan materi
sukar dipashami oleh anak didik jsehingea, menjadikan anak didik bersikap masa
bodoh dan cuek serta tidakrmemperhatikancteshadap materi vang diberikan oleh

gurunya. Maka diperiukan strategr dan kreatifitas dari gurunya agar materi yang

]

diberikan mudah diterima dan diserap dengan baik oleh mundnva Tentunva i

l(;

agama harus peka dan mampu menangkap gejala ini serta berusaha meningkatkan
kualitas dirinya dan berusaha mengenali sifat dan karakter anak didiknya, sehingga
kalau sudah kenal ak;‘»m mudah menyampatkan materi dan siswa menerimanva
dengan baik.

Dari peroleh data diatas, secara umum, input yang diterima dari tingkat

pendidikan dan pemahaman ajaran agama Islam yang dimiliki siswa MIN Patuk
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sangat rendah dan sangat memerlukan pengayaan dan bimbingan khusus dalam
mengajarkan dan memahami matert pelajaran agama Islam. Disamping itu pula

sangat diperfukan bimbingan orang tua dalam mendukung program kegiatan

dengan madrasah. Bentuk dukungan dari masyarakat adalah pengawasan secara
ketat terhadap anak ketika anak tidak belajar, ketika anak hanya bermain atau kenka
anak sudah mulat bertengkar. Anak mulau diarahkan untuk shalat herjama’ah i
masjid dan di suruh ngaji pada sang kyai, dengan bimbingan orang tua dan
perhatian akan memudahkan anak dalam_melaksanakan kegiatan dalam beribadah
Bagi orang tua vang mampu bisa membeltkan buku-buku agama sebagat bahan
bacaan anak-anak agar kemampuan membaca)> menelaah materi vang dibacanva
berkembangan dengan baik seiring dengan bertambahnva usia, maka anak akan
mampu  menghavatt danl menwhami [&jaram lagamai\dengan batk dan benay
Terpenuhinya buku-buku bacaan' famnya ‘terutaha materi PAl akan memberikan
kemudahan bagi guru dalam menyampaikan ‘matert, ‘hal m: disebabkan siswa sudah
membaca atau memahami matert dit rumah, sehianga ketika matert tersehin
diajarkan oleh guru paling tidak siswa akan teringat kembali materi itu sehingga

akan terjadi dialog yang baik diantara siswa dan guru agama.

2. Guru Pendidikan Agama Islam
Pertanyaan selanjutaya vang berkaitan dengan kemampuan guru dalam

memberikan pelajaran dengan baik dan benar Profesionalisme guru pendidikan
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agama Islam merupakan kata terpenting dalam mencari jawaban atas berbagai
problema pembelajaran PAI vang ada saat ini. Untuk kepentingan hal tersebut. maka
dibawah ini adalah tabel hasil dari penyebaran angket kepada responden tentang

Kemampuan guru dalam pembelajaran PAL

Tabel 4.2 Jawaban Responden Mengenai Penyampaian Materi PAI

* NO’ Alternatif Jawaban | Frekuensi |  Prosentasi
7 1. Bagus ) 12 l_le
: 2 lelek 40 56
|3 ! Sedang 20 28

I 72 100

Swinber - Hasil Pesvebaran Anghet Kepada Siswa MINIPatl\Gunungkidul TA 2007-2005,

temaund 25 Vs 2008

Guru dalam menyampaikaan materi PAT dilihat dari data tersebut diatas.
predikatnya sangat jelek sangat mendommnasi( (ini-berati bahwa guru agama yang
bersangkutan belum memiliki ketrampilan. yang baik_dalam_menyampaikan materi
pelajaran, walaupun sebagian kecil menilai mampu, pamun ada yang memilih ragu-
ragu artinva responden memiliki kebingungan dancketidaktahuan dalam menverap
matert vang diajarkan gurunya. Maka diperlukan usaha dan perbaiki teknik
menyvampaikan materi yang baik oleh guru kepada anak didik agar bisa diterima
dengan baik sehingga diharapkan kegiatan belajar mengajar bidang studi agama dapat

berjalan dengan baik



Tabel 4.3 Jawaban Responden Mengena) Penyampaian Materi Menggunakan

Perencanaan Pembelajaran PAI

NO Alternatif Jawaban | Frekuensi Prosentasi |
1. Ya 0 0 3
2. | Tidak ; 4 90 :
3. | Ragu f ! 10

X ? 5 100

Suinber : Hasil Pervebaran Angket Kepada Guru Agama _‘.)f.',\f I ‘mzf-i:’ Gurnungkidul T4 2007-2008.
tongeal 28 Mei 2005

Guru agama dalam menyampaikaan materi PAI tidak menggunakan
perencanaan pembelajaran PAL semestinyg Perepcanaan pembelajaran PAL dibuat
pada awal tahun ajaran sebagar peédowman bacv vuru agama dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar vang meliputi //alokast | waktu. materi, kemampuan siswa,
pengavaan dan bimbingan khusus bagi siswi vang mengalami kelemahan dan lambat
dalam menerima materi./Perencanaan.. Pembelajaran~PAlJini dibuat agar proses
interaks! belajar mengajar bidang—studi/aganid bisa berjalan dengan baik dan
terencana sesuai dengan tuntutan-kurikGlum ‘sertdagar menghasitkan output lulusan
yvang berkulitas dan unggul.

Tabel 4.4 Jawaban Responden Mengenai Mengidentifikasi Tujuan Umum

Pembelajaran PAl

NO Alternatif Jawaban ¢+ Frekuensi Prosentasi
1. Ya 3 70
2. Tidak : 2 30
3 | Ragu 0 0
2 5 100

Swmber - Hasil Penvebaran Angket Kepada Gurw Agama NIN Parek Guaungkidul TA 2007-2008,
tanggal 25 Mei 200X
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Guru agama dalam menyampatkaan maten pelajaran  PAIl sudah
mengidentifikast tujuan umum pembelajarann PAI yang dibuat oleh guru agama pada
saat mulai dibukanya tahuan ajaran baru yaitu tahun 2007/2008. Tujuan Umum
Pembelajaran merupakan patokan bagi guru dalam menyampaikan semua materi
pelajaran yang akan diberikan kepada siswa agar dapat diterima dengan baik serta

memudahkan bagi guru dalam memberikan materi berdasarkan kemampuan sisuz

dalam dua semester yaitu semester genap dan ganjil.

Tabel 4.5 Jawaban Respondeny’Melakukan Anaiisis Pembelajaran PAI

NO | Alternatif Jawaban 1 o« U1 Frekuensi | Prosentast

1. | Ya i 0 f 0

2. | Tidak 5 ! 100 |

3. | Ragu 0 0 ]
)2 5 100 .

Sumber : Hasil Pepvebaran Angket Kepada Guru Agama NN Patuk Guaungkicdul 1.1 2007- 2005,
fanggal 25 Mei 2008

Guru agama dalam meayampaikaan _materi PAL tidak pernah meclakukan
analisis pembelajaran PAL analisis materi disini penting dalam rangka guru agama
memahami materi pelajaran dengan baik serta menilai materi yang akan diajarkan
serta memilah-milah mana materi yang sukar dan mudah unrtuk dikelompokan
sehingga antar materi pelajaran yang sukar dan mudah diberikan yang mudah dulu
baru kemudian ke mz;teri yang sukar, hal im untuk memudah guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa serta diharapkan siswa dapat menyerap materi
dengan baik. Dengan melakukan analis materi guru berarti kreatif dan cerdas karena

materi yang yang diberikan maupun yang sudah diberikan kepada siswa akan
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dievaluasi oleh guru agama tersebut apakah siswa menerima dengan baik atau udak.
atau untuk membandingkan berapa persen siswa yang menerima maten dengan baik
dengan siswa vang jelek dalam menerima materi. Dengan demikian akan
memudahkan guru dalam membertkan matert pelajaran vang akan datang.

Tabel 4.6 Jawaban Responden Dalam Memberikan Materi Menggunakan Pre

Test dan Post Test

NO Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentast W ;

1! va 1 10 |

2. | Tidak 4 80 _‘

3 ! Ragu | 10 f_j;

; )2 h ! 100 ?

Nnihor Tl Penvebaran Tiaket & ¢pada G dgdmi NN Patuk Gunmmglidul 11 2007 5008

canggal D5 Vs 200N

Guru agama dalam menyampatkaan/ matenn PAl sebagian menggunakan pre
tes dan post test sedikit, sekalt, Pre ~TFesovang.dilakukan guru agama berfungsi
mengulang matert vang telah dibertkan pada waktu dulu untuk mengingatkan kembali
kepada siswa serta menghttbuhzkardengadfimateri vang akan dibertkanpada saat ini.
schingga materi pelajaran akan berkesinambungan dan untuk mengetahui
kemampuan daya serap siswa dari pelajaran yang telah disampaikan adalah dengan

post tes berupa dafar pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa..
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Tabel 4.7 Jawaban Responden Daiam Memberikan Pelajaran PAI selalu

Mengenah Karakteristik Siswa

I NO Alternatif Jawaban o | Frekuensi Prosentasi |
1| Ya ) 0 0
2. Tidak i 5 100
3. Ragu 0 0
)3 5 100 i

Sumber : Hasil Penyebaran Anghet Kepada Guru Agama MIN Pawk Guaynekidul TA 2007-2008.
fomagnd 23 Vo 2008

Hampir guru agama daiam menyampaikaan materi PAI tidak berusaha
ngenah Karakteristik siswa, padahal karekteristik siswa akan memudahkan guru
dalam menvampaikan maten dan siswa ak@nameperima mater vang disampaikan oleh
guru dengan baik Kelebthan dan kekurangan serta watak dan sifat yang dimiliki
siswa vang satu dengan lainnva adalah-beragamy sehingga perlu dilakukan penjajagan
terhadap minat. bakat siswa demi mewujudkan kegiatan belajar dapat berhasil dengan
baik.

Tabel 4.8 Jawaban Responden Patam Mamberikan Pelajaran PAI selalu

Merumuskan Standar Kompetensi

i NO! Alternatif Jawaban | Frekuensi Prosentast
Tl Ya | 1 o
J[ 2t Tidak : 4 90

,I 3 Ragu 0 0

i | z 5 100
Swinber o Hasil Penyvebaran dnghet Kepada Guru Agama MIN Patd Guaungkical T4 2007-2008,

tanggal 25 Aei 2008

Guru agama dalam menyampaikaan materi PAI tidak merumuskan standar

kompetensi. Standar Kompetensi merupakan acuan dasar dan standar yang akan
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dicapai atau yang akan dimiliki oleh siswa setelah menerima materi pelajaran Oleh
karena ttu diperlukan kesadaran bagi guru bahwa tugas mengajar adalah mulia vaitu
mendidik dan memberikan pengetahuan kepada anak didik agar anak didik memiliki
bekal pengetahuan dan ketrampilan dalam menjalam kehidupan vang akan datang.
sehingga pendidikan dapat dikatakan berhasil jika anak didik bisa menerapkan mater;

pelajaran dengan baik dalam hidupnya sehingga hidupnva bisa bermakna dan bereuna

Tabel 4.9 Jawaban Responden Dalam Memberikan Pelajaran PAl

Mengembangkan Butir-butir Tes

| NOQ | Alternatif Jawaban || o7 = Frekuenst P@se_r}}'a;:

1. | Ya { I ? 10

2. | Tidak 4 ! 80

3. | Ragu ] 1 o
l )2 ! 5 ! 100

Sumber : Hastl Penvebaran . bigket Nupada f imrw grgama A I N-Paruk Gemmngkichd 1.1 20072005
fanggal 25 Vei 200X

Guru agama dalam menyampatkaan) matert PAl kurang mengembangkan
butir-butir tes kepada siswa. Butir-butir tes atau pertanvaan harus diberikan kepada
siswa untuk mengukur kemampuan terhadap maten yang diberikan, dengan butir-
butir tes tersebut akan diketahut mana murid vang pandai dan mana murid vang
bodoh. Kalau sudah diketahui demikian bagi anak yang bodoh dan susah dalam
menerima materinya diperlukan strategi tersendiri seperti diaadakan les private atau
bimbingan khusus agar anak didik benar-benar mampu dan bisa menyerap materi
pelajaran dengan baik. Bagi anak yang pandai atau cepat menerima materi akan

memudahkan dalam menerima materi selanjutnya
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Tabel 4.10 Jawaban Responden Dalam Memberikan Pelajaran PAT Medakukan

Evaluasi/ Perilaian

. NO|  Alternatif Jawaban Frekuensi |  Prosentasi |
| L. ] Ya ! o
|2 Tidak 4 30
3. | Ragu ] 10 |

bl 5 100 |

Swmber - Hasil Pemvebaran Angket Kepada Gurw Agama MIN Patek Guaungkidul TA 007-2008,

fongeal 28 Nei 2005

Evaluasi/Penilaian merupakan pedoman bagi guru dalam meihat tingkat
keberhasilan dalam menyampaikan materr petajaran dengan batk. Guru agama dalam
menvampaikaan materi PAID kurdang ¢mengembangkan evaluasi pelajann kepada
siswa. Evaluasi perlu dilakukan oleh gury untuk melihat tingkat keberkasilan dan
kegagalan dalam proses kegtatan belajar mengajar, sehingga akan dican alternatif

Pomiaif e}

pemecahan masalah yang dihadapi oleh siswa.

3. Sistem
Adapun sitem vang diterapkan di MIN Patuk Gunungkidul dalam pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam (Interview dengan Kepala Madrasah tanggai 25 Mey 200%
jam 10.00 adalah sebagat bertkut :
a. Realisasi jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 3 jam pelajaran
dalam satu mingéu per bidang studi yaitu Qur’an Hadist, Aqgidsh Akhlak,
Fiqth, SKI dan Bahasa Arab, sehingga dalam Satu Minggu pelgjaran PAl

adalah 3 X 6 = 18 Jam.
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b Waktu istirahat pertama bertepatan dengan waktu shalat dhuha dan istirahat ke
dua bertepatan dengan shalat dhuhur selama 20 menit

c¢. Dalam pembagian tugas mengajar ada kegiatan ekirakurikuler keagamaan yaitu
TPA dan BTAQ namun pelaksanaan belum berjalan secara optimal

d. Integrasi materi imtaq ke dalam mata pefajaran lain masih belun nampak jelas

karena guru mata pelajaran lainnva masih mengajar sesuai dengan keahlian dan

e. Kaitannva dengan kelancaran dan kemudahan beribadah shalat, maka siswa
MIN Patuk membawa peralataribadah seperti sarung dan mukena

[)qu Anra rar
JEH Hwt

sebut depat ditapk Kesmtpulan bahwa dengan penambahan jam
pelajaran dari 2 jam pelajaran per minggu menjadi 3 jam perminggu adalah suatu
bukti bahwa madrasah menganggap betapa sangat pentingnya mata pelajaran agama
ing itu puld desgan/dengamfantistirahdipertama semua siswa diajak
untuk mekasanakan sholat dhuha seeara berjama’alt dan setelah istirahat kedua semua
siswa diajak oleh guru dan Kepala-Madrasah untuk-shafat'dhuhur berjamaah. Dengan
nvaitu ektrakurikuler akan memberikan nilai tambah bagi

anak didik khususnya dalam memahami agama Islam vaitu dengan TPA dan Baca

Tulis Al-Qur’an dan kaligrafi.

4. Peran Kepala Madrsah dan Komite Madrsah
Berdasarkan Interview tentang dukungan Kepala Madrasah dan Komite serta

Para Guru MIN Patuk Gunungkidui serta didukung dengan observasi yang cukup



100

dengan mengacu pada lampiran pedoman Interview dan iampiran pedoman Observas

yang telah dirancang sebelumnya, maka hasilnya adalah sebagat berikut -

I. Tentang Peran Kepala Madrsaah (Wawancara dengan Kepala Madrasah tanggal

3
an

o

Met 2008 Jam 10.00 di Ruang Kepala Madrasah}

Apakah bapak Kepala Madrasah dalam pertemuan atau rapat-rapat sefalu

mengawali dan mengakhirt pembicaraan dengan salam? Jawabanva adalah

mengawali dan mengakhirinya dengan salam islami, demikian juga ketika

membuka dan menutup acara rapat-rapat| sekolah. pembinaan wuru selalu

Apakah bapak Kepala Madrasah selalu  memberi contoh berpenampilan

sebagai pribadi muslim yang'/wajar> (ucapan, pakaian dan perbuatan?

sebagar pribadi muslim yang wajar/baik dafam ucapan, tindakan. berpakaian

dan penampiian

dan shalat Dhuhur di sekolah? Jawabanya adalah Kepala Madrasah selalu
shalat dhuha dan shalat dhuhur berjama’ah dengan siswa dan guru-guru
lainnya

Apakah bapak Kepala Madrasah memperhatikan kelengkapan sarana ibadah?

Jawabanya adalah Kepala Madrasah selalu memperhatikan dan peduli
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terhadap kelengkapan sarana dan prasarana ibadah. Hal ini lerbukli di
madrasah itu tersedia sarung : 7 buah, rukuh 7 buah dan sajadah 7 luah
Apakah bapak Kepala Madrasah berupaya menciptakan lingkungan sekolah
vang agamis {lewat slogan-slogan, tulisan-tulisan, 6 K, dan lain-lamn)?
Jawabanya Ya dan terbukti banyak slogan-slogan, tulisan-tulisan agamis yang
terpampang di dinding serta pelaksanaan 6 K yakni : Ketertiban, Xebersihan,
Ketndahan, Keindahan, Kerapthan dan Keamanan

Apakah bapak Kepala Madrasah selalu menggalakan ekstrakunkuler PAI
(Igra. Seni Baca Tulis Al-Qur’an Kaligrafi dil) Jawabanya adalah Ya. tap
pelaksanaan belum berjalan lancar ‘dan hal ini disebabkan guruna udak pro
aktif dan aras-arasan terhadap kegiatan-ektra kurikuler, sehingga kedepan
bagi guru yang mengajar tambahan/les akan diberikan kesejahteman berupa
uang lelah

Apakah bapak Kepala Madrasah- selalu ‘'memantau kegiatan ekstakurikuler

keagamaan tersecbut? Jawabanya adalah—"Ya kadang-kadang. suatu saat

kegiatan tapi kalau ada jadwal kegiatan ya tidak bisa memastau hanya
berpesan kepada guru untuk mengajar dengan sebaik-baiknya

Apakah bapak Kepala Madrasah selalu mendukung program-progam agamis
para guru PAI? Jawabanya adalah Ya, kami sangat mendukung program-

program agamis guru PAI karena program tersebut mendukung kegiatan MIN
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Patuk sebagai sekelah pius dengan keunggulan pendidikan agama, imtaq dan
iptek

Apakah bapak Kepala Madrasah selalu memikirkan tercukupinya buku PAI
chingga masing-masing siswa mempunyai sebuah buku?
Jawabanya adalah Ya, selalu berusah memenuhi kebutuhan buku PAI dengan

mencari alternatif memohon proposal ke Depag maupun dibelikan dengan

engan pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam vang ada di sekoclah’iniadalah :

——

ro

(9

Prasarana ibadah vang ada disekitar madrasah sudah cukup refresentatif
dalam menjalankan tbadah shofat'vaitu berupa masjid ‘vang besar dan cukup
menampung 72 siswa MIN Patuk:

Prasarana latnnva berup kran wugdhu dantoilet ‘sudah tersedia serta sudah
bisa dipakai untuk wudhu bagi guru maupun siswa dan untuk pembuangan air
kotor sudah ada sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan.

Perabot penvimpan Al-Qur’an berupa rukuh, sarung sudah tersedia dengan
baik

Media pendidikan seperti tape rokorder, komputer, MP3 dan Drumband,

orgen sudah tersedia dengan lengkap
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S Jumlah koleksi buku bacaan perpustakaan sudah banvak. tinggal digiatkan
untuk gemar membaca baik dikalangan guru sendiri maupun siswa,
dilakukan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dankepandaian.
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Dengan demikian sarana dan prasaran pendukung kegiatan pembelajaran

berkaitan dengan buku peganngan siswa maupun buku-buku vang ada diperpustakaan
dapat dijadikan referensi dalam kegratantbel@jar mengajar. Dan setiap tahun setipa

madrasah mendapat jatah buku dari dana BOS buku serta bantuan dari Departemen

6. Lingkungan dan Orangtua
Berkaitan dengan lingkungan) maké-tenan data dari hasil observasi dan
angket tentang lingkungan dan orang tha‘adalah-sebagarberkut
Yang berpengaruh positit berdekatan dengan masjid vang setiap masuk waktu
shalat fardhu senantiasa mengumandangkan suara adzan dan 1qomat.
a. Mudah dijangkau hanya 50 meter dari madrassh kearah barat dan

lokasinya. berdekatan dengan persawahan yang dikelililigi tanah

pegunungan dan bebatuan yang menjuiang tinggi.
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b. Lingkungan didalam madrasah bersth, rapi dan sudah teﬂaté dengan
dikelilingt pagar bumi sertz di depan pintu masuk diiasi tulisan
statistik visi, misi madrasah dan jadwal pelajaran

c. Masyarakat sekitar yang kebanyakan warga nahdivin selslu pro akuf
terhadap kegiatan madrasah terbukti telah dilaksanakan Akhirusanah

dan Pengajian Akbar dalam rangka melepas kelulusasn MIN Patuk

KH. Bardan Usman, M.Pd.I selaku Kabid Mapenda Kanwil Depag
Propinsi DIY dengaf tema : “menjalin sifaturahmi das  menebar
prestasi”
Yang berpengaruh negatif

a. Pergauian yang dari kota’sudah’/merambah ke desa-desa detgan banvak
anak-anak muda vang meranlali~dari jakana-setelah pulasy memakai
HP yang gunakan untuk| SMS-dan\pemutran film saru yang berdampak
bagi anak-anak sekolah

5. Sebagaian masyarakat ada yang cuek terhadap kegiatas madrasah.
sehingga segala yang berkaitan dengan pendidikan di pastahkan pada

pthak madrasah termasuk didalam pendidikan agama

Akhirnya dari unsur lingkungan dan orangtua dapat ditarik kesimpulan
bahwa baik lingkungan dan orangtua pada dasarnya sangat mendukung dalam

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam walaupun masih ada permasalah-



105

permasalahan kecil vang tidak berpengaruh terhadap pembelajaran Pendidikan

Agama lIslam.

B. Inventarisasi Permasalahan

akuekan inventarisir permasalzban vang di pandang sangat
penting dan dicarikan alternatif pemecahannya Inventarisasi permasalahan ini akan
apa kelompok sesuat dengan unsur-unsur vang dibahas
dalam bab sebelumnya Adapun pengelompokan permasalahan Pendidikan Agama

Islam itu adalah permasaiahan vang disebabkan dari komponen siswa, guru agama,

e sarana daw prasarana, hingkungan dan orang

tua.
Yang berikut ini adalah “uraian’ permasalahan setiap unsur dalam
pendidikan agama Islam UM INIPAMUITK BT paten | Glingngkedi}

1. Komponen Siswa/Pesert Didik

b. Banvaknya siswa yang-itlus'dari TK/RA/BA dan masuk ke MIN Patuk
belum bisa membaca dan menulis Al-Qur'an dengan lancar, baik dan
benar

c. Banyaknya siswa yang tidak memiliki buku pegangan siswa yaitu buku
Pendidikan Agama Islam dart Kelas 1- VI

d Sebagaian siswa yang belum paham terhadap materi agama Islam yang
diberikan oleh guru, karena materi yang diberikan bersifat hapalan dan

guru belum mampu dalam menjetaskan materi dengan baik dan benar,
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dalam mengajar guru asai-asalan dan tidak pernah mengadakan pre tes

maupun post tes serta evaluast terhadap bahan vang diberikan

2. Komponen Guru Pendidikan Agama

pengamalan Pendidikaan Agama Isfam. padahal alat peragza dan media
tersimpan d1 gudang

Guru Pendidikan Agamadslam kurang bisa membert contoh kedisplinan
dan keteladanan terhadap peraturap vang berlaku di MIN Patuk. dalam
hal ini adalah : guru agama | sering. terfambat masuk dan tidak tepat
waktu. pulang ke rumah debih awal-jarang sekali mengikuti upacara
bendera hari| Semia | dap’ trdak—memberikati\bimbingan sholat dhuhur
maupun sholah dhuha secara bésjama’ah padahai lokasi sekoiah dekat
dengan masjid serta‘siswa'tidak 'diajarkan praktek sholat dan berwudhu.
sehingga terjadi verbalisme dalam diri siswa.

Guru Pendidikan Agama Islam tidak pernah mengadakan home visit atau
kunjungan rumah kepada anak didiknya untuk mengetahui sejauhmana
pemahaman dan pengamalan agamanya serta kurang memberikan
motivasi demi kemajuan belajar anak

Guru Pendidikan Agama Islam dalam membernikan kegiatan ekira

kulikuler keagamaan belum berjalan secara maksimal, kadang-kadang
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guru tidak berangkat sementara siswa sudah lama menunggu kehadiran

guru dan akhirnya pada pulang

3. Komponen Sistem

to

Dalam pembagian tugas mengajar tahun pelajaran 2007-2008 ac
kegiatan ekstra kulikuler namun belum berjalan secara maksmal
Pembinaan iman dan taqwa lewat pendekatan integratif bdum berjalan
secara optimal

Belum adanya kesamaan pandangan antara guru PNS dan GFT dajam hal
mengajar dan mendidik $iswa gear gipwa memiliki pretas vang lebih
baik

Dukungan dana operasional dari\Pemerintah bagi madrasah cukup baik.

y tinge: bet gunt-gury
€81 0@t d £

<

namun belum diberengt semangdt mengajar van

— Py o

x

non PNS

Adanya ketimpangan antara-gaji GuruvPNS dengan GTT, sehingga GTT
kerjanya belum optimal” dan 'mengajar-hanva asal-asalan padahal wap
vang diterima berkisar Rp. 690.000.-/bulan yang diambil dai APBN dan
tambahan tunjungan fungsional non PNS per bulan Rp. 200.100,-
Sebagian Guru PAI juga belum bekerja secara maksimal tekesan hanva
memenuhi .tuntutan jadwal pelajaran, sehingga tidak permh diadakan

evaluasi terhadap materi yang diberikan
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4. Komponen Kepala Madrasah dan Komite Madrasah

a2

[

Kepala Madrasah telah memberikan tugas tambahan bagi guru agama
untuk memberikan les dan ekstra kulikuler seperti Igra, pramuka dan
BTAQ, namun belum dijalankan oleh guru agama dengan kesungguhan
hati dan masih aras-arasan karena tidak diimbangi dengan honor

mengajar ekstrakurrikuler

bimbingan kepada guru yang mengajar PAI serta belum terintegrasikan
maten imtag kedalam mata pelajaran yang diampunya, sebagian guru

oy o
LTI TR IR 411

ementingkan materi vangdiajarkan tanpa pedult dengan keadaan
siswa dalam memahami materi ‘agama:secara baik dan benar

Dukungan komite madrasah belum'berjalan secara maksimal, terutama
alam mencan altersatf pembiavaan bagilketangsungan belajar anak

didik serta penjaringan anak TK yang berminat masuk MIN Patuk

5. Komponen Sarana dan Prasarana

=2

Buku Pegangan Pendidikan Agama lslam bagi guru dan siswa sangat
kurang dan minim

Buku-buku keagamaan lainnya masih sedikit di perpustakaan MIN Patuk
dan buku-buku tersebut belum dimanfaatkan oleh anak didik dan guru
secara maksimal karena buku-buku berserakan, berdebu, tidak terawat dan
tidak ada penjaga perpustakaan yang merawat dan mengoleksi buku-buku

yang dimiliki sekolah
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6. Komponen Lingkungan dan Orang Tua
a. Dukungan orang tua terhadap pembelajaran Pendidikan Agama lIslam di

Madrasah belum optimal, terlihat banyaknya orang tua siswa yang belum

sholat dirumahnya dan kurangnya buku-buku tentang ajaran agama Islam

b Ada sebagian orang tua vang cuek dan tidak mau memberikan pelajaran
agama tambahan di rumahnva karena mereka mengangeap pendidikan

adalah tugas guru di sekolah

itulah  permasalahan-permasaiahan peiaksanaan pembelajaran  Pendidikan

B. Alternatif Pemecahan Masalah

o}

Setelah permasalehar pembélyaranPéndidikan A gama Islam di MIN Patuk
Gunungkidui diketahui, maka akan_penuiis\coba untuk memberikan alternauf
pemecahannva Alternatifialternanf_itu dirtimuskap~dan mengacu kepada temuan
permasalahan pada setiap unsur seperti vang tefah disebutkan sebelumnya.

1. Komponen Siswa atau Peserta Didik

a. Pada semester pertamz kelas satu harus ada target. Yang target ini

disampaikan atau disosialisasikan kepada orang tua/wali murid melalus

pertemuan vang diselenggarakan sekolah pada akhir semester | bahwa

siswa harus sudah selesai atau khatam iqra jilid 3 dibuktikan dengan tes
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oleh guru agama dan hal in1 mempakan bagian dari unsur utama peniiaian
pendidikan agama Islam.

b. Untuk menggairahkan anak dalam melaksanakan shalat fardhu, maka
altrenatifnya adalah : anak harus hatal benar tentang bacaan aau doa-doa
dalam shalat lima waktu yang dibuktikan dengan tes. Dan tes ini

dilakukan pada pertengahan semester I, dengan melalui prosdur seperti

dengan diketahui oleh ofang tua atau;lmam shalatnya dan setap ada jam
pelajaran  Pendidikan “Agamia;~-pdra guru agama memeiksa dan
menandatangan: serta membenkan beberapa pentlaian. wran atau
komentar atas”Kegiatan sistwva tersebut. Hal ini juga merupakan bagian
utama dar1 unsur mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Adapun tentang kesulitan pemihikan buku pegangan siswa  maka

©

altematifnya adalah : Jika tidak bisa satu buku untuk dibeli satu siswa.
maka bisa ditempuh satu buku untuk dua siswa. Guru agam: mencoba
membuat diktat atau brosur atau lainnya guna memperlantar proses
pembelajaran -~ perhitungan yang praktis, ekonomis dengan tidak
mengabaikan kualitas materi pendidikan itu sendir1.

2. Komponen Guru Agama
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Guru agama yang tidak pernah menggunakan media dan ala>t peraga
vang mestinya digunakan, maka supervisi atau kunjungan kelas olek
kepala sekolah perfu diperketat, demikian halnya dengan pengurus KKG
MI bidang studi Pendidikan Agama Islam termasuk pengawasnya
Mereka dengan secara sinergis untuk memberikan bimbingan
nembinaan demi terlaksananya dan tercapainya tujuan Pendidikas
Azama lslam secara optimal

Guru Agama harus berusaha untuk mau dan mampu memberikan
keteladanan kepada para siswanya |katannya dengan penegakan
inan di sekolah. Oleh Kerena 1t mestinya | guru agama selaly
berupava datang lebih awal dan pulang akhir, setelah melaksanakan
bimbingan ibadah shalat dhuhur berjama’ah. Oleh karena itu pada han
engajar sebaiknya gury/agama ditempatkan-padjam pertama dan jam
setelah istirahat yang bertepatan dengan waktu shalat dhuhur. Guru
agama harus aktif' mengikuti-upacara-bendefa hari Senin walaupun tidak
ada jadwa! mengajar pada hari itu. Dalam upacara int setiap guru akan
mendapat penilaian dari siswa, sehingga jika guru agama sering tidak
mengikuti upacara bendera berarti guru agama tersebut menunjukkar
sikap tidak disiplin dan cinta atau bangga terhadap nusa dan bangsa sert:
Negara. Guru agama mestinya bisa menjadi pelopor keteladanan dalam
hal ini. Guru agama harus selalu tepat waktu, sesuai dengan apa yang

meniadi ajaran lslam tentang hal itu. Upayakan untuk tidak datang
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teriambat dan terkesan molor di hadapan siswa dan harus disadar: adanya
jam kosong pada jadwal Pendidikan Agama Islam dengan tanpa alasan
dan keterangan yang logis dan manusiawi

¢ Guru Agama harus menampilkan dirt sebagat petugas bimbingan dan
konseling, sehingga mengunjung: anak dalam rangka monitoring

kegiatan keagamaan dirumah adalab termasuk bagian tugasnya.

fa
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jika dia tidak terpasang dalam jadwal. karena tugas atau jabatannya dia
berhak untuk diben jany mepvadakan pembinaan ckstra kurtkuler di
sekolah

vang penting intrakurikulernvasudah’memenuhi 24 jam pelajaran, maka

intlah vang bisa dikatakan bahwa guru agama fupa dengan misi

3. Komponen Sistem
a Bahwa dalam senap lampiran pembagian tugas mengajar dan
membimbing kegiatan ekira kurikuler kaitannva dengan penmgkatan
imtaq. maka ekstrakunkuler keagamaan harus dicantumkan Jangan
sampai hanva karena kejengkelan terhadap sikap guru agama yang
dinilai tidak pro aktif sampai menghilangkan hal tersebut dalam Surat

Keputusan tentang pembagian tugas sekolah.
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b. Sosialisasi tentang imtaq yang diintegrasikan ke dalam setiap mata
pelajaran agar lebth mendapatkan perhatian, sehingga semwe guru bisa

melaksanakan hal ini dengan sebaik-baiknya.

4. Komponen Kepala Madrasah dan Komite Madrasah

tidak begitu menonjol, sebab dukungan mereka terhadap kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam cukup proaktif dan pasitif. hanva
saja kaitannya dengan pembagiantugasentang pencantuman ekstrakurikuler
keagamaan dari Kepala Madrasah dan pelaksanaan peningkatan mtaq vang

diintegrasikan ke dalam|setiap/m lajaran perlu direalisaskan untuk

£
&
@

masa vang akan datang.
5. Komponen Sarana dan‘Prasarana

& Kepala Madrasah meSrinva-berusahg untuk memenuh: buke peganean
siswa dalam hal ini"Bukd Pendidikan "Agama Islam di setmp jenjang
kelas dengan cara .| mengajukan permochonan buku pegaman siswa
kepada instansi terkait. Mengusahakan pengadaannva vang dimasukan
dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekclak (RAPBS)
setiap tahunnya atau dari pos lainya yang sah dan tidak mengkat seperti

dari BOS dan dimasukan dalam anggaran DIPA
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b Kepala Madrasah dimohon untuk meningkatkan anggaran belanja

perpustakaan setiap tahunnya, sehingga pengadaan buku-buku bacaan

keagamaan semakin banyak koleksinya.

6. Komponen Lingkengan dan Orangtua

Dukungan orengtua terhadap pelaksanzan pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam belum optimal, maka perlu diambil langkah-langkah yang
tepat untuk mengatasi permasalahan ini, vang alternatifnya antara lain
Perfu penyadaran kepada orang tuaZtentang tugas dan kewajiban serta
cara orang tua selaku pepdidik di-rumah bahwa mendidik 1tu udak cukup
dengan perintah saja tetapt akan lebih berhasil jika disertai dengan
contoh-contoh kongkrit sehingga diharapkan si anak meniru apa vang
telah dilakukan orangtdanya. ‘Makaperlu/adanya sosialisasi lewat rapat
komite sekolah, pertemuan-wali murid' pada waktu pengambilan raport
dan kesempatan-Kesempatan baik faimnya.

Bekerjasama dengan instansi atau lembaga terkait yang punya jalur
pembinaan terhadap masyarakat untuk menyampaikan misi pendidikan
dan juga kebutuhannya yang tidak hanya merupakan tanggungjawab kita
bersama

Orangtua harus peduli terhadap anaknya. Anak perlu diperhatikan sejak
dari berangkat dipantau segala gerak-geriknya, sehingga pada waktunya

berpamitan akan berangkat ke sekolahpun orang tua harus menaruh



perhatian. Jika masih banvak anak vang berangkat sekolah tidaf( mohon
doa restu terhadap corangtuanva dan ini suatu pertanda bshwa hubungan
psikologis antara anak dan orangtua tidak terbina. Kewajiban sekolah
dalam hal nt adalah turwt mensosialisasikan perlunya restu orang tua
fewat jabat tangan. cium tangan orangtua dan juga ucapan salam ketiaka

akan berangkat ke sekolah
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BABYV

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agam Islam dengan segala permasalahannya, dengan data yang terkempui mefalu
v {wawancara), dan dokumentasi serfa interpretast
terhadap data vang telah dikumpulkan;-maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
vang anatara lam
t o Bahwa MIN Patuk Gunungkidul sebagai’salah satu madrasah yang mempunvat
prospek kedepan yang lebihicerah untuk pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. walupun input darn TK dirasa sangat rendab dan lemah
pemahaman serta pengamalan ajaran agamgnva dan
mestinya merupakan tantangan bagi _madrasah sebagar sustu lembaga
pendidikan yang berperan dalam menggodok anak didik agar berkualitas dan

memtliki kecakapan hidup (life skill}

123

Guru Pendidikan Agama Islam belum optimal dalam mengabdikan dirinya
sebagai pendidik dan guru yang bertugas membimbing, mengajai, dan melatih
seria menempa ;iara anak didiknya agar menjadi insan kamil dengan pola
taqwa dilaksanakan secara parsial tidak komprehensif padahal secara akademis

mereka mampu untuk melaksanakan tugasnya
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Peran Kepala Madrasah, para guru lainnya sangat mendukung terciptanya
pelaksanaan pendidikan agama Istam yang kondusif, sejuk dan menyenangkan
Disamping itu pemanaman akidah yang diterapkan di madrasah sudah cukup
bagus dan kondustf serta menguniungkan terciptanya pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang baik Sarana dan Prasarana yang berkaitan dengan buku-
buku perpustakaan sudah cukup baik dan lengkap. namun daya minat baca guru
dan siswa sangat kurang sehingea perlu adanva gerakan baca buku agar dapat
memperoleh ilmu pengetahuan yang banya dan bermanfaat bagi duania

pendidikan. Keadaan lingkungan MIN Patuk sudah cukup refresentauf dan

Agama lIslam karema madrasah tersebut dikelilingi oleh lembaga pendidikan
MTs YAPPI Sumberejo, di hngkungan masyd serta berada lingkungan
T vang agamis vengvberatiliah pada orgamisast XU Dukungan dari
pthak orangtua dan lingkunyan ‘'masyarakat ‘sekitar sangat kurang, sikap
orangtua dan masyarakat bahwa pendidikan-agama anaknva hanya dipasrahkan
pada guru agama & madrasah tersebut tanpa memberikan tambahan
pengetahuan agama pada anaknya di rumah seperti Iqra. hapalan surat-surat
pendek, bacaan sholat. Hal ini dibuktikan dengan lemahnva pemahaman dan
pengetahuan tentang ajaran agama Islam secara baik dan benar sesuai dengan

tuntunan Allah SWT dan Sunah Rasul
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B. Saran-Saran

ro

Kepada para siswa agar ikul menjaga nama batk MIN Patuk dengan cara
berprilaku muslim yang benar dan berupaya agara mampu melaksanakan shalat

fardhu

on

ecara rutin setiap hart dan berupaya membaca Al-Quran atau Igra ysng
belum bisa setiap hari baik di kelas maupun di rumah Kepada para guru
Pendidikan Agama Islam agar lebih giat lagi dalam mengabdikan din di dunia
pendidikan dan segala tingkah laku dan perbuatan mencerminkan seorang
muslim yang sejati apalagi pembinaan profesinya berada di bawah Departemen
Agama. Pembinaan ektrakulikuler agama bagi anak didik agar dilaksanakan
dengan sebatk-baitknva dengan‘dilandast bekerja adalah ib
agar anak didiknya untuk menjadi muslim yang sejati. Oleh karena itu prilaku
ucapan, tindakan seorang guru agama“menjadi cermin dan suri tauladan bagi
anak didiknya yang akan'ditiunya sepanjang havat cieh karena itu guru agama
harus bersikap sopan santun/ramah-dam berpilaku agamis dan hilangkan sikap

urakan dan ugal-ugalan

pendidikan agama Islam, apalagi MIN Patuk adalah Sekolah Dasar Plus dengan
kelebihan materi agama sehingga wajar apabila anak didiknya memiliki
kelebthan dibidang agamanya karena peran dart bapsk tbu guru dalam
memberikan materi iman dan taqwa dapat diitegrasikan menjadi satu dalam
pemberian mata pelajaran yang dipegangnya. Kepala Madrasah agar

membertkan motivasi vang tinggi kepada para guru Pendidikan Agama Islam



[19

agar meningkatkan kualitas dirinya baik melalui diklat, workshop, seminar atau
pelatihan ager dapat mengajar dengan baik dan siswa dapat mensrima materi
pelajaran dengan sempurna. Disamping itu pula perlunya melakukan supervisi
ng terhadap kemampuan guru dalam menyampatkas maternt &

333
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kelas demi suksesnya tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Kepada orang tua siswa agar pedull terhadap peningkatan prestasi belajar

[

anaknva serta memberikan dorengan yang positif terhadap kemajuan anak
didiknva dalam hal bidang keagamaan dan memberikan dukwngan moril
terhadap kemajuan madrasahs Kepada para Pengawas Pendidikan Agama Islam
nekat SDMI agar melakukan'pembinaan dan momitoning terhadgp tugas guru
dalam kegiatan proses belajar _mengajar bidang agama lIslam agar guru
bersemangat dalam pengabdian kepada Negara dan Bangsa Indomesia dalam
nevwuiudkan manusia yangvoerkualita

Akhirnya penulis berharap-semoga penelitian tesis ini berguna bagi diri sava
pribadi dan masyarakat pda umummnya vang berkecimpung di dunia pendidikan
Khususnya bagi istert penulis vang telah mengabdikan dirinya menjadi guru di MIN
Patuk Gunungkidul. Semoga keberadaan MIN Patuk mampu menpdi sekolah

unggulan dan diminati oleh masyarakat Sumberejo.
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Lampiran 2

DAFTAR KUESIONER UNTUK GURU PAI]

Petunjuk Pengisian

Bapak ibu guru dimohon untuk memberi tanda silang (X) pada kolom vang telah
disediakan

Daftar Pertanyaan mohon dijawab dengan jujur.

Data-data tersebut semata-mata untuk penelitian Tesis

Data Diri Bapak/Ibu saya jamin kerahasiaanya

RN

A Guru Agama

BUTIR-BUTIR PERTANY AAN

I. Apakah guru agama dalam—memberikan maten
pelajaran  menggunakah,perencanaan| pembelajaran
‘ PAI
Apakah guru agama dalamy, mem
mengusai Bahan PelajaratvMatett | !
Apakah guru agama dalam memberikan Pelajaran
selalu mengidentifikasi Tujuan Umum Pembelajaran
Apakah guru agama dalam/ memberikan Pelajaran
selalu melakukan analisis Pembelajaran PAl
5. Apakah guru agama ‘\dalam meniberikan /Pelajaran |
PAI selalu menggunakan pree test dan postest ' |
6 Apakah guru agama dalam memberikan Pelajaran | '
~ PAl selalu mengenali karaktenstik siswa |

|
{
|
; o b
Apakah guru agama.dalam |memberikan Pela_]arani f
]
!

L ~ Ao s tmo b A5 ns D
Ucyinall rv

s

e
da

4

PAI selalu merumuskan Standar Konipetensi
8 Apakah guru agama dalam memberikan Pelajaran !
| PAl selalu mengembangkan butir-butir tes untuk}
! mengukur keberhasilan dalam penyampaian bahan |
\ pelajaran kepada siswa
9. Apakah guru agama dalam memberikan Pelajarang
S

PAI selalu melakukan evaluasi
10. Apakah guru agama dalam memberikan Pelajaran
PAI selalu mengembangkan Strategi Pembelajaran
kAl :
i1 Apakah guru agama dalam memberikan Peifajaran
PAI siswa mampu menerima materi dengan baik
12. Apakah guru agama dalam memberikan pelajaran
selalu  menyeleksi dan mengembangkan  bahan :
pembelajaran PAI |
13 Apakah guru agama dalam mencrangkan materi
pelajaran dengan jelas
14. Apakah guru agama bila mengajar menarik dan

menyenangkan




. Apakah guru agama dalam memberikan pelajaran |

selalu  menggunakan alat peraga atau media
pembelajaran seperti gambar orang sholat, wudhu

16. Apakah guru agama berpenampilan ramah dan santun

17. Apakah guru agama selalu mengajar tepat waktu

18. Apakah guru agama selalu mengadakan sholah dhuha
dan sholat dhuhur berjama’ah

19. Apakah guru agama sering mengunjungl atau
menengok siswa di rumah

20. Apakah guru agama selalu memberikan ektra
kulikuler kegiatan keagamaan di madrasah sore hari?

21. Apakah guru agama berprilaku santun dengan

berjabat tangan dengan guru lainnya bila bertemu?




Lampiran 3

B. Orangtua Siswa dan Lingkungan

BUTIR-BUTIR PERTANYAAN

YA

TIDAK

| Apakah kedua orangtuamu beragama Islam?
2 Apakah Ayah lbumu sudah terbiasa melaksanakan
f‘ shalat lima waktu?
f 3. Apakah dirumahmu tersedia tempat khusus untuk
. shalay
‘: 4. Apakah avah ibumu atau saudaramu sering membaca
,3 Al-Qurian dijumah”? D R
r 5. Apakah rumahmu berdekatan dengan mushoia atau
~_maspd?
3 6. Apakah dari rumahmu bisa-terdengar. adzan untuk

shalat senap saat”
7. Apakah di lingkungan tempatgdinggalmu sering ada

pengajian’

S Apakah orangtuamu sudah membayar zakat fitrah?

9 Jika anda akan beranukai“ke sekolahg apakah anda
mohon ilin atau pamit dengan orany tya’?

10. Apakah pada waktu shalat”dhuhur’anda mendengar

suara adzan dengan jelas?




Lampiran 4

PEDOMAN ANGKET SISWA
Petunjuk Pengisian
v" Bacalah dengan teliti pertanyaan-pertanyaan berikut ini
v Berilah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada kolom vang
tetah disediakan
v' Jawaban ini tidak ada pengaruhnya dengan nilai anda

ldentitas : Nama
Kelas

| " YA TIDAK
BUTIR-BUTIR PERTANYAAN f ' '
* ! Apakah gurmn agama dalam memberikan maten I
; pelajaran mudah dipahami dan dimengerti l
Apakah asal sekolah anda duludari TK atau RA.BA?
Apakal sejak TK/RA/BA sudah_dktal nienjalankan |
sholat ma waktu” » B
4 Apakah anda ketika lulus TK/RA/BA sudah bisa baca |
Al-Quran? | |
Apakah dirimah anda tersedia Al=Gur an? ,
6. Apakah anda mempunyai buku/ Pendidikan Agama |
Islam (miliki Sendiri)? T

VPR S

e o e ,

‘A




Lampiran 5

PEDOMAN INTERVIEW UNTUK MIN PATUK GUNUNGKDUL

A. Dukungan Kepala Madrasah Terhadap Pelaksanaan PAI

1

b

(WS}

Al

6

ol

14
15

Apakah bapak Kepala Madrasah dalam pertemuan atau rapat-rapat selak mengawali dan
mengakhiri pembicraan dengan salam?

Apakah bapak Kepala Madrasah selalu memberi contoh berpenampilat sebagai pribadi
muslim yang wjar? (ucapan, pakaian dan perbuatan?

Apakah bapak Kepala Madrasah sering melaksanakan jama’ah shalat Duhur di sekolah?
Apakah bapak Kepala Madrasah memperhatikan kelengkapan sarana ibadah?

Apakah bapak Kepala Madrasah berupaya menciptakan lingkungan sekolah vang agamis
(lewat slogan-slogan, tulisan-tulisan, 6 K, dan lain-lain)?

Apakah bapak Kepala Madrasah sélalu menggalakan ekstrakurikuler PAl (Igra. Seni
Baca Tulis Al-Qur’an, Kaligrafi dil)

Apakah bapak Kepala Madrasah sefalu memantau kegiatan ekstrakurituler keagamaan
tersebut?

Apakah bapak Kepala Madrasah selalu/mendukung program-program wgamis para guru
PAI?

Apakah bapak Kepala Madrasah selalu memikirkan tercukupinva buku PAI pegangan

siswa, sehingga masing-masing siswa mempunyai sebuah buku?

. Bagaimanakah Visi dan Misi MIN.Patuk Gunungkidui?

. Apa Tujuan Berdirinya MIN Patuk Gunungkidul?

. Bagaimanakah Keadaan Guru/Karyawan MIN Patuk Gunungkidul?
. Bagaimanakah Keadaan Siswa MIN Patuk Gunungkidul?

a. Jumlah Siswa

b. Usia Siswa

c. Latar belakang pendidikan siswa dan orang tua

d. Tatacara penerimaah siswa baru

e. Struktur Organisasi Madrasah

f  Sarana dan Prasarana yang dimiliki Madrasah

Problematika apa saja yang dialami dalam Pembelajaran PAI di MIN Pauk?
Upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi Problematika yag dialami dalam

Pembelajaran PAI di MIN Patuk dan alternatif pemecahannya?



Lampiran 6

PEDOMAN OBSERVAS]

UMUM
1. Letak Geografis MIN Patuk

1

Situasi dan kondisi madrasah

Kondisi masvyarakat sekitar

‘wd

4. Situast dan kondisi sekolah

Kegiatan Belajar Mengajar di MIN Patuk Gunungkidul

| Bagaimana proses KBM di MIN Patuk?

_[J

Bagaimana guru menguasai materi pelajaran?

)

Bagaimana teknik menvampaikan-materi?

4 Bagaimana penerapan metode?

"

Bauaimana penggunaan mediapembelajaran?

¢ Bagaimana penggunaan sarang dan/prasarana’
Bagaimana Siswa menyerap materi dengan’baik
8 Sikap guru dalam melakukan anak didik

9 Bagaimana tekmk evaluasi vang-dilakukan guru?
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A Dokumen Madrasah
1. Tujuan Berdirinya MIN Patuk Gunungkidul
Visi dan Misi MIN Patuk Gumingkiduli

o

Struktur Organisasi MIN Patuk Gunungkidul

(WP

Susunan Komite, Kepala dan Guru MIN Patuk Gunungkidul

P

Tugas dan Tanggung jawab Komite, Kepala dan Guru

Keadaan Guru dan Siswa MIN Patuk

~ @

Grafik Perkembangan Siswa MIN Patuk Gunungkidul

Data Sarana dan Prasarana MIN Patuk Gunungkidul

N} -m,

Ala-alat peraga PAI atau mediz yang digunakan untuk KBM
10. Perpustakaan Madrasah kaitanmya, dengan buku pegangan siswa tentang Buku PAI

dan Al-Qur an

B. Lingkungan Madrasah

1. Keberadaan Mushola atau Masiid

1

Ketersediaan Buku Pegangan Siswa tentang PAI

Ketersediaan Al-Qur’an

ol

4 Ketersediaan Alat Shalat

Ketersediaan Air Wudhu dan termasuk kran-kran air wudhu

4

6. Ketersediaan Toilet dan W
7. Ada slogan-slogan atau tulisan-tulisan agamis-islami
& Lingkungan mendukung “kebersihan itu bagian dari iman”
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